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ABSTRAKSI

<Bangunan, (ayalinya sebuah individu, juga dapat Bercerita hanyaf^ tentang

masa - mam yang difafumya. Tida^secara verbal, namun mefaCui sejarah dan amtefyurnya.

(Bangunan Stasiun <Dema^memang tidakjnemu%i sejarah yang besar, keberadaannya begitu

^fcifji^a dibanding dengan sejarah Pei^eieta apian di indonesia. [Namun, kcheradaan

bangunan ini, dan kegiatan yang pernah terjadi di daiamnya memu%i artiyang begitu besar

bagi kawasan yang add dlse^itarnya, bagi %pta (Demaf^padd umumnya. jAdanya bangunan

initahyang menyebab^an ftawasan inidisebut ^ampungStasiun.

%tgiatan <%gvitafkasi atau menghidup^an /(emBaG bangunan Stasiun (Dema^tida^

dapat terkpas ddri kggiatan ^pnservasi MeMui kegiatan ^pnservasi ini pemtcanaan dan

perancangan bangunan Stasiun (Dema^denganfungsi baru sebagai Taman Budaya (Dernati

berawaC Taman (Budaya (Demai^merupa^an sebuahfastfitas sebagaipusat pembefdjaran, dan

pengembangan kebuadayaan yang BerftemBang di (Dema^ Memasuffyn sebuafifungsi Baru

% dalam Bangunan yang hendali dUestari%an harus mengi^uti BeBerapa bgidah - §aidah

pertaiuan tertentu terhadap Bangunan, yaituperaturan ({onservasi Bangunan.

(Dalam penuGsan tugas akftir ini, fansep perancangan ditckankjxn pada integrasi

atau memadu^an fungsi sebagai Tkman (Budaya % dafam (Bangunan yang semah adafafi

Temina[%preta jipi Integrasifungsi inimenjadisangat %pmplel{s saat bangunan merupakan

bangunan yang memiGhj nudi tmggi (Perb^uan terhadap Bangunan menjadi sangat spesifdi

dan mengHat, namun menjad%an nudi danfungsi Bangunan menjadi lebifi $aya.

OM ({arena itu, integrasifungsi sebagai Taman (Budaya (Dema^ ini diharapkgn

dapat menghidup^an ^embad nafas ddri Bangunan Stasiun (Demaf^ dan mengkat^an f&mbaG

nihi banguiutti initerhadap kawasannya.

 



BAB IPENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Belakang Pelestarian Bangunan Warisan Budaya

Identitas suatu tempat dapat dinilai dari bangunan iamanya.
Karena bangunan - bangunan ini bukan hanya mempunyai struktur fisik
yang mudah dikenali, malah mempunyai kesan makna yang kuat dari
sudut sejarah suatu tempat ( Syed Zainol Abidin ldids Pemeliharaan
Warisan Rupa Bandar; 2).

Pada dasarnya kegiatan revitalisasi bertujuan untuk Penataan
dan revitalisasi kawasan diarahkan untuk memberdayakan daerah
dalam usaha menghidupkan kembali aktivitas perkotaan dan vitalitas
kawasan untuk mewujudkan kawasan yang layak huni (livable),
mempunyai daya saing pertumbuhan dan stabilitas ekonomi lokal,
berkeadilan sosial, berwawasan budaya serta terintegrasi dalam kesatuan
sistem kota.

Penilaian sebuah bangunan layak dilestarikan bukan hanya
karena pertimbangan nilai arsitektur murni, namun juga harus berdasar
pada pertimbangan kesejarahan, sosio - kultural, keilmuan, dan pofitis.
Pada hakekatnya, pelestarian warisan arsitektur ini, mengarah pada suatu
bentuk penghargaan, dan bersifat edukatif. Pentingnya keberadaan dari
bangunan lama pada suatu kawasan adalah dari keterkaitan bangunan
tersebut pada karakter kawasannya, hingga jika bangunan yang dimaksud
tersebut hilang, maka dalam perjalanan perkembangan kawasan seolah
ada mata rantai yang hilang. Ini yang berarti bahwa bangunan sebagai
landmark kawasan

Gb.t .Tugu Yogyakarta
Landmark kawasan dan wilayah

Oleh karena itulah, mengapa bangunan bekas Stasiun Demak
ini harus dilestarikan. Tanpa adanya Stasiun ini, Kawasan pemukiman
yang berada di selatan jalan raya Semarang - Kudus ini hanya akan
menjadi suatu wilayah pemukiman biasa. Namun karena kawasan ini
sebelumnya difungsikan sebagai Stasiun kereta api, maka, masyarakat
lebih mudah mengingat kawasan ini sebagai Stasiun. Saat ini beium ada
kalangan yang menyadari bahwa keberadaan dari bangunan Stasiun
inilah yang membentuk kawasan Stasiun Demak. Realita bahwa
bangunan ini ditelantarkan, bahkan dicap sebagai bangunan yang tidak
dikehendaki lagi keberadaannya karena sudah tidak berfungsi, akan
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mengantar bangunan ini pada kehancuran, hingga pada memudamya
karakteristik dari kawasan Stasiun ini.

1.1.2 Later Belakang Kebudayaan Demak
Sebagai kota dengan nilai sejarah dan budaya yang tinggi, Demak
memiliki potensi besar sebagai kota pariwisata. Demak juga pemah
mengalami masa- masa kerajaan - keraan besar di Nusantara. Terutama
pada masa peralihan kerajaan - kerajaan beragama Hindu - Buddha
hingga kerajaan - kerajaan Islam. Kebudayaan yang dimiliki Demak
sangat unik karena merupakan akulturasi dari budaya Hindu - Buddha
dan islam.

Sejarah Demak
Ada beberapa versi yang menyebutkan asal kata Demak :
1- Menurut Babad Tanah Jawi, semula adalah hutan yang

bernama Glagah Wangi, tempat Raden Patah meranfau atas
anjuran dari gurunya, yaitu Sunan Ampel. Setelah huian ditebang,
berdiri pemukiman yang disebut dengan Bintoro. Bintoro berasal
dari kata Bethoro yang berarti bukit suci bagi penganut agama
Hindu.

2 Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa kata Bintoro
diambil dari nama pohon Bintoro yang dulu banyak tumbuh
disekitar hutan Gelagah Wangi.

3- Sedangkan menurut hikayat, kata Demak berawal dari
peristiwa Nyai Lembah yang berasal dari rawa Pening terdampar di
muara sungai tuntang. Untuk mencari penyebab terdampar
perahunya, Nyai Lembah ndemak - ndemek ( meraba - raba )
dasar sungai. Dari kata ndemak - ndemek itulah masyarakat
akhirnya menyebut daerah itu Demak.

4 prof. DR, Hamka menafsirkan kata Demak dari Bahasa Arab
" dama " yang berarti mata air, sebab agama Islam disiarkan dari
tempat itu yang sering tertimpa banjir kiriman dari Sungai Tuntang.
Serupa dengan Sholihin Salam, Demak berasal dari Bahasa Arab"
Dhima in " yang berarti rawa- rawa.

5. Menurut Prof. Slamet Mulyono, Demak berasal dari bahasa
Jawa Kuno "damak", yang berarti anugerah. Bumi Bintoro saat rtu
oleh Prabu Kertabhumi Brawijaya V dianugerahkan kepada
putranya R. Patah atas bumi bekas hutan Gelagah Wangi. Dasar
etimologisnya adalah Kitab Kekawin Ramayana yang berbunyi
"Wineh Demak Kapwo Yotho Karamanyo".

6. Berasal dari bahasa Arab "dummu" yang berarti air mata.
Hal ini diibaratkan sebagai kesusahpayahan para muslim dan
mubaligh dalam menyiarkan dan mengembangkan agama islam
saat itu. Sehingga para mubaligh dan juru dakwah harus banyak
prihatin, tekun dan selalu menangis (munajat) kepada Allah SWT
memohon pertolongan dan perlindungan serta kekuatan.

 



Kurang lebih 6 (enam) abad silam,
berdasarkan letak geografisnya,
kawasan yang bernama Demak
temyata tidak terletak di pedalaman
yang jaraknya lebih kurang 30 km dari
bibir laut Jawa seperti sekarang ini.
Kawasan tersebut pada waktu itu
berada di dekat Sungai Tuntang yang
sumbernya berasal dari Rawa Pening.
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Gb.2. Peta Demak 6 abad
silam

Mengenai ekologi Demak, DR. H.J. De Graaf juga menulis bahwa letak
Demak cukup menguntungkan bagi kegiatan perdagangan maupun
pertanian. Hal ini disebabkan karena selat yang ada di depannya cukup
lebarsehingga perahu dari Semarang yang akan menuju Rembang dapat
beriayar dengan bebas melalui Demak. Namun setelah abad XVI! Selat
Muria tidak dapat dipakai lagi sepanjang tahun karena pendangkaian.

Tanggal 28 Maret 1503 ditetapkan
sebagai hari jadi Kabupaten
Demak. Hal ini merujuk pada
peristiwa penobatan Raden Patah
menjadi Sultan Bintoro yang jatuh
pada tanggal 12 Rabiulawal atau
12 Mulud Tahun 1425 Saka
(dikonversikan menjadi 28 Maret
1503).

Demak merupakan Kasultanan ketiga di Nusantara atau keempat di Asia
Tenggara. Ibukotanya Demak yang sekaligus digunakan sebagai pusat
pemerintahan dan pusat penyebaran agama Islam yang diprakarsai oleh
para Wali (Wali Songo).

Bukti Sejarah Kasultanan Demak adalah
Masjid agung Demak. Menurut legenda,
masjid ini didirikan oleh Wali Songo
secara bersama-sama dalam tempo
satu malam. Babad Demak
menunjukkan bahwa masjid ini didirikan
pada tahun Saka 1399 (1477) yang
ditandai oleh candrasengkala "Lawang
Trus Gunaningjanmi", sedang pada
gambar bulus yang berada di mihrab
masjid ini terdapat lambang tahun Saka

Gb.4. Masjid Agung Demak

 



1401 yang menunjukkan bahwa masjid
ini berdiri tahun 1479.

Menurut legenda, masjid ini didirikan oleh Wali Songo secara bersama-
sama dalam tempo satu malam. Babad Demak menunjukkan bahwa
masjid ini didirikan pada tahun Saka 1399 (1477) yang dftandai oleh
candrasengkala "Lawang Trus Gunaningjanmi", sedang pada gambar
buius yang berada di mihrab masjid ini terdapat lambang tahun Saka 1401
yang menunjukkan bahwa masjid ini berdiri tahun 1479.

Sejarah Demak sebagai bagian Sejarah yang besar banyak mengalami
pengaburan karena banyak tercarnpur dengan legenda - legenda dan
mitos.

Budaya Demak

Berbicara tentang budaya Demak, berarti membicarakan budaya Islam
yang menyebar hampir di seluruh Nusantara. Hal ini tidak lepas dari jasa
para wali. Serupa pada kebudayaan sebagian besar daerah di
Nusantara, kebudayaan Demak berakar dari kebudayaan Hindu.
Pengaruh Hindu didapat dari pengaruh Kerajaan Majapahit. Kebudayaan
Majapahit sendiri merupakan akulturasi dari kebudayaan Hindu dan
Buddha Syiwa.
Raden Patah, penguasa Demak, adalah seorang bangsawan yang
menghabiskan masa mudanya dengan menuntut ilmu di pesantren milik
Sunan Ampel. Sehingga setelah ia menjadi penguasa Demak segala
urusan social maupun politik diserahkan kepada gurunya, Sunan Ampel,
dan beberapa pemuka agama Islam lainnya, yang keseluruhannya
berjumlah 9 orang, yaitu Sunan Ampel, Sunan Muiana Ibrahim, Sunan
Bonang, Sunan Drajat, Sunan Giri, sunan kudus, Sunan Muria, Sunan
Gunung jati, Syeh Siti Jenar, dan Suna KAIijaga.

Sunan Kalijaga adalah tokoh Wali Sanga yang paling populer di Demak
diantara kedelapan wali lainnya. la disebagian tempat juga dikenai
bernama Syekh Malaya, ia dapat dikatakan sebagai ahli budaya,
misalnya: pengenalan agama secara luwes tanpa menghilangkan adat-
istiadat/kesenian daerah (adat lama yang ia beri wama Islami),
menciptakan baju Taqwa (laiu disempurnakan oleh Sultan Agung dengan
destar nyamping dan keris serta rangkaian lainnya), menciptakan
tembang Dandanggula dan Dandanggula Semarangan, menciptakan lagu
Lir llir yang sampai saat ini masih akrab dikalangan sebagian besar orang
Jawa, pencipta seni ukir bermotif daun-daunan, memerintahkan sang
murid bernama Sunan Bayat untuk membuat bedug di Masjid guna
mengerjakan sholat jama'ah.Acara ritual berupa Gerebeg Maulud yang
asalnya dari tabligh/pengajian akbar yang diselenggarakan para Wali di
Masjid Demak untuk memperingati maulud Nabi, menciptakan Gong

 



Sekaten bernama asli Gong Syahadatain (dua kalimah syahadat) yang
jika dipukul akan berbunyi dan bermakana bahwa mumpung masih hidup
agar berkumpul masuk agama Islam, pencipta Wayang Kuiit diatas kulit
kambing, sebagai Daiang (dari kata dalla' yang berarti menunjukkan jalan
yang benar) wayang kulit dengan beberapa cerita yang ia senangi yaitu
antara lain Jimat Kalimasada dan Dewa Ruci serta Petruk Jadi Raja dan
Wahyu Widayat, serta sebagai ahli tata kota seperti misalnya pengaturan
Istana atau Kabupaten dengan Alun-alun serta pohon beringin dan masjid.

Diantaranya masih suka kepada pertunjukan wayang, gemar kepada
gamelan dan beberapa cabang kesenian lainnya, sebab-sebab iniiah yang
mendorong Sunan Kalijaga sebagai salah seorang mubaligh untuk
memeras otak, mengatur siasat, yaitu menempuh jalan mengawinkan
adat istiadat lama dengan ajaran-ajaran Islam assimilasi kebudayaan,
jalan dan cara mana adalah berdasarkan atas kebijaksanaan para wali
sembilan dalam mengambangkan Agama Islam di sini.

Maka dipesanlah oleh Sunan Kalijaga kepada ahli gamelan untuk
membuatkan serancak gamelan, yang kemudian diberinya nama kyai
sekati. hal itu adalah dimaksudkan untuk memperkembangkan Agama
Islam.

Menurut adat kebiasaan pada setiap tahun, sesudah konperensi besar
para wali, diserambi Masjid Demak diadakan perayaan Mauiid Nabi yang
diramaikan dengan rebana (Bhs. Jawa Terbangan) menurut irama seni
arab. Hal ini oleh Sunan Kalijaga hendak disempurnakan dengan
pengertian disesuaikan dengan alam fikiran masyarakat jawa. maka
gamelan yang teiah dipesan itupun ditempatkan diatas pagengan yaitu
sebuah tarub yang tempatnya di depan halaman Masjid Demak, dengan
dihiasai beraneka macam bungan-bungaan yang indah. gapura
mashidpun dihiasinya pula, sehingga banyaklah rakyat yang tertarik untuk
berkunjung ke sana, gamelan itupun kemudian dipukulinya betaiu-taiu
dengan tiada henti-hentinya.

Kemudian dimuka gapura masjid, tampillah ke depan podium bergantsan
para wali memberikan wejangan-wejangan serta nasehat-nasehatnya
uraian-uraiannya diberikan dengan gaya bahasa yang sangat menarik
sehingga orang yang mendengarkan hatinya tertaik untuk masuk ke
dalam masjid untuk mendekati gamelan yang sedang ditabuh, artinya
dibunyikan itu. dan mereka diperbolehkan masuk ke dalam masjid, akan
tetapi terlebih dahulu harus mengambil air wudlu di kolas masjid meialui
pintu gapura. upacara yang demikian ini mengandung simboiik, yang
diartikan bahwa bagi barang siapa yang telah mengucapkan dua kaiimat
syahadat kemudian masuk ke dalam masjid meialui gapura (dari Bahasa
Arab Ghapura) maka berarti bahwa segala dosanya sudah diampuni oleh
Tuhan.

 



Sungguh besar jasa Sunan Kalijaga terhadap kesenian, tidak hanya
dalam iapangan seni suara saja, akan tetapi juga mefiputi seni drama
(wayang kulit) seni gamelan, seni lukis, seni pakaian, seni ukir, seni pahat.
dan juga dalam Iapangan kesusastraan, banyak corak batik oleh sunan
kalijaga (periode demak) diberi motif "burung" di dalam beraneka macam.
sebagai gambar ilustrasi, perwujudan burung itu memangiah sangat
indahnya, akan tetapi lebih indah lagi dia sebagai riwayat pendidikan dan
pengajaran budi pekerti. di dalam bahasa kawi, burung itu disebut "kukila"
dan kata bahasa kawi ini jika dalam bahasa arab adalah dari rangkaian
kata : "quu" dan "qilla" atau "quuqiila", yang artinya "peliharalah ucapan
(mulut)-mu.

Maka ajaran Sunan Kalijaga terkesan sinkretis dalam mengenalkan Islam,
la menggunakan seni ukir, wayang, gamelan, serta sens suara suiuk
sebagai sarana dakwah. Dialah pencipta Baju takwa, perayaan
sekatenan, grebeg maulud, Layang Kalimasada, lakon wayang Petruk
Jadi Raja. Lanskap pusat kota berupa Kraton, alun-alun dengan dua
beringin serta masjid diyakini sebagai karya Sunan Kalijaga.

Budaya Demak dapat dikatakan sebagai hasil karya dari para walisanga,
terutama Sunan Kalijaga. Demak sendiri telah mengaiami tiga kali masa
pemerintahan kerajaan - kerajan besar di nusantara; Majapahit, Demak;
dan Mataram.

Kebudayaan semacam terbangan, berzjanzi, dan tari pesisir adalah
kebudayaan lokal masyarakat yang semula memefuk agama Hindi -
buddha yang kemudian di-lslamkan oleh para wali. Hingga saat ini
kebudayaan asli Demak ini masih menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat Demak, tiap -tiap daerah memiliki organisasi yang
mengakomodasi penyelenggaraan kebudayaan tersebut. Kebudayaan ini
mempunyai potensi besar bagi daerah, namun kurang diakomodasi dan
dikoordinasi. Karena sejauh ini, kebudayaan Demak yang diakomodasi
oieh Pemda hanya pada perayaan Grebeg Besar saja.

1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasaiahan Umum

Bagaimana mempertahankan bangunan Stasiun Demak meialui
revitalisasi bangunan sebagai sebuah Taman Budaya Demak.

1.2.2 Permasaiahan Khusus

Bagaimana merancang sebuah fasilitas Taman Budaya dengan
mengintegrasikan fungsi baru sebagai Taman Budaya ke dalam
bangunan yang semula berfungsi sebagai terminal penumpang
kereta api meialui kegiatan konservasi.
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1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Melestankan bangunan Stasiun Demak meialui kegiatan Revitalisasi
Bangunan menjadi Taman Budaya Demak

1.3.2 Sasaran

Sasaran yang hendak dituju dalam perancangan Stasiun Budaya Demak
ini adalah:

1. mempertahankan bangunan bersejarah Stasiun Demak, meialui
konservasi bangunan warisan budaya berdasar pada Piagam
Burra.

2. membuat suatu pola ruang yang sungsional dan sesuai dengan
karakteristik bnagunan Stasiun Demak.

3. memberikan sebuah fasiiitas pengembangan kebudayaan dan
hubungan sosial meialui sebuah Taman Budaya yang sekaligus
sebagai sarana rekreasi dan hiburan.

1.4 LINGKUP PERMASALAHAN

1.4.1 Lingkup Arsitektural

Pembahasan ditekankan pada masalah revitalisasi, dengan ruang lingkup

konservasi pada adaptasi dan compatible use pada bangunan, yang akan

mengarah pada suatu pemikiran dan konsep dasar tentang periakuan

pada bangunan Stasiun Demak saat akan merancang sebuah Taman

Budaya Demak yang memberi fasiiitas pengembangan kebudayaan dan

hubungan sosial yang rekreatif kepada masyarakat kawasan Stasiun

Demak

1.4.2 Lingkup Non Arsitektural

Pembahasan ditekankan pada studi standar sebuah Taman Budaya yang

disesuaikan dengan karakter kota Demak untuk dapat mengarahkan

pada sebuah rancangan yang fungsional bagi masyarakat kawasan

Stasiun Demak dan Kota Demak pada umumnya

 



1.5 KERANGKA POLA PIKIR

Kerangka pola pikir untuk dapat memecahkan permasaiahan

perancangan Taman Budaya Demak yang berdasar pada kegiatan

revitalisasi

£
Teori

KONSERVASI

Eksisting
Stasiun Demak

Analisa lay out
eksisting

X

Analisa

penampilan
eksisting

X

Integrasi
penampilan
bangunan

Revitalisasi

Bangunan
Stasiun

1
Taman

Budaya

Kebutuhan

ruang

X

Karakteristik

ruang

X

Integrasi antar
ruang

Integrasi fungsi baru ke
dalam bangunan

Gb.5 Kerangka Pola Pikir

 



BAB 11 TINJAUAN EKSISTING DAN TEORITIK

2.1 TINJAUAN EKSISTING

2.1.1 Latar Belakang Kota Demak

Kota Demak terietak di Provinsi Jawa Tengah bagian Utara.
kota ini sendiri merupakan sebuah situs kawasan bernilai historis tinggi,
karena kota ini memiliki sejarah sebagai bekas Kerajaan islam di Jawa,
dan sebagai salah satu pusat penyebaran agama Islam di Indonesia.
Pariwisata daerah berorientasi pada nilai historis tersebut, dengan
berpusat pada situs Masjid Agung Demak, dan peninggaian -
peninggalan Wali Sanga, serta makam Sunan Kalijaga.

Dengan kota Semarang dan Kudus sebagai kota pusat
ekonomi dan industri yang mengapit kota Demak, menjadikan Demak
sebagai kota berkembang yang mengakomodir dan mendukung kegiatan
- kegiatan kedua kota besar tersebut. Dalam perkembangannya, Demak
seakan menjadi kota satelit dari kedua kota besar tersebut.

Kota Demak dibagi menjadi 5 wilayah pengembangan. Site
terietak pada BWK III, yaitu di bagian selatan wilayah kota Demak yang
dilaluioleh jaringan jalan utama dan jaringan arteri sekunder (jalan lingkar
) yang masih dalam tahap penyelesaian. Keadaan topografi mempunyai
bentuk permukaan tanah yang reiatif datar dan berada pada ketinggian 3
- 10 meter di atas permukaan laut, dengan tanah berjenis grumosoi
keiabu tua. Hidrologi wilayah dengan keadaan curah hujan yang reiatif
memadai sistem air tanah dan air permukaan.

Pada umumnya, penggunaan lahan utama dimanfaatkan bagi
kepentingan pengembangan kegiatan perdagangan, pemukiman,
pengembangan fasiiitas pelayanan umum ( universitas, madrasah,
pondok pesantren, dan rumah sakit swasta ), dan sebagian masih berupa
lahan kosong atau ruang terbuka dan sebagian besar berupa sawah.

Komposisi penduduk BWK II! tahun 2000 menunjukkan
jumiah usia sekolah menduduki rangking ketiga teratas sebanyak 20.65 %
setelah usia produktif 43.41 % dan usia lanjut 21.07 %. Sedangkan
perbandingan jumiah lainnya, balita 8.34 %, dan usia angkatan kerja 6.53
%.

Dalam perkembangan kota, fasiiitas yang berkembang adalah
fasiiitas peribadatan dan pendidikan. Sedangkan fasiiitas yang mengaiami
perkembangan iambat adalah fasiiitas hiburan dan olahraga. Untuk
fasiiitas hiburan, masyarakat lebih cenderung untuk mencarinya di iuar
kota. Sedangkan Demak sendiri mempunyai sarana hiburan khas kota
Demak, namun diselenggarakna hanya setahun sekali, yaitu perayaan
Prajurit 40 an dan Grebeg Besar.

Dalam Rencana Detii Tata Ruang Kota BWK Hi Kota Demak
untuk saran Rekreasi dan Olahraga menggunakan standar sebagai
berikut:

 



> Setiap penduduk 250 jiwa membutuhkan 1 buah
taman dengan luas 250 m2

> Setiap penduduk 2500 jiwa dibutuhkan 1 buah taman
dengan luas area 1250 m2

> Setipa penduduk 30000 jiwa dibutuhkan 1 buah
taman dengan luas 9000 m2

> Mempunyai fungsi sebagai taman dan iapangan
olahraga, lokasi tamna diusahakan disatukan denagn pusat kegiatan
masyarakat dan meruppakan faktor pengikat lingkungan.

Pada BWK 111 site terietak pada blok 1, dimana fungsi elemen
- elemen utamanya diperuntukkan dengan dominasi kegiatan :

> Pendidikan , dengan KDB 50 - 60 %
> Perdagangan dan jasa , dengan KDB 60 - 70 %
> Kesehatan , dengan KDB 50 - 60 %
> Rekreasi, dengan KDB 50 - 60 %
> Pemukiman , dengan KDB 50 - 60 %

Dengan elemen penunjang,:
> Peribadatan

> Taman kota, jaiur hijau, open space
> Perkantoran.

Sesuai arahan masing - masing BWK ketinggian bangunan blok 1
ditetapkan 3 lantai dan KLB maksimal 2.1 dengan ketinggian minimal 4
meter dan maksimal 12 meter.

2.1.2 Rencana Tapak

Dibangun diatas lahan seluas 36 ha, dengan komposisi massa bangunan
hanya sebatas kuranglebih 2 ha ditengah - tengah site.
Batas utara : jalan raya
Batastimur : pemukiman
Batas selatan : kebon

Batas barat : pemukiman
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Gb.6 View ke dalam dan keluar site

2.1.3 Batasan Konservasi site

Batasan konservasi site hanya pada seluas 16.477 m2.

Gb.7a. Batas tanah Stasiun
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Gb.7b. Batas Site

2.2 TINJAUAN TEORITIK

Nilai 2.2.1 Revitalisasi

kaw* 2.2.1.1 FaktaAktual
kultu Revitalisasi pada dasamya bertujuan untuk mengembalikan nafas kehidupan
luas. sebuah kawasan atau bangunan yang spesifik, disamping adanya kewajiban

untuk memeiihara dan mengembangkannya agar dapat mengikuti
perkembangan jaman dan tidak "mati" lagi.
Kematian sebuah kawasan atau bangunan bukan hanya terpaut pada kawasan
atau bangunan yang benar - benar tidak digunakan lagi, namun lebih pada nilai
guna atau kualitas guna dari bangunan dan kawasan tersebut.:
2.2.1.2 Konservasi Bangunan

Hal Pelestarian Bangunan warisan pada dasamya mengarah
pada apresiasi arsitektur itu sendiri dan proses pembelajaran pada apa yang

Sedan terkandung di dalam bangunan tersebut, entah itu cerita hidupnya, atau sejarah
yang melibatkannya, atau mungkin karena arsitektur dari bangunan itu sendiri.
Kriteria yang membuat Stasiun Demak sebagai objek konservasi menurut
Kriteria yang ditetapkan oleh J. Catanase (1979 ) adalah :
1. estetika

Bangunan Stasiun Demak menggunakan arsitektur Koionial yang
mengacu pada gaya Art Deco, sangat kontras dengan gaya - gaya
arsitektur lokal. Bagian peron terminal menggunakan struktur baja.

2. kejamakan
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5. dilaksanakan oleh orang yang kompeten ( konservatoris ) atau bila
tidak, minimal mendapat nasehat darinya.

Intervensi pada objek konservasi selalu membawa perubahan pada objek
tersebut. Saat perubahan menjadi suatu pertimbangan dalam konservasi,
serankaian pilihan harus digaii untuk meminimalisir perubahan pada kandungan
nilai kepentinagn budayanya.
Dalam pasal 15 Piagam Burra disebutkan tentang perubahan dalam konservasi:
(1 ) perubahan mungkin dilakukan untuk mempertahankan signifikansi

budaya, tapi tidak diinginkan jika menguirangi signifikansi budaya.
Seberapa banyak perubahan pada suatu tempat harus dipandu oleh
signifikansi budaya tempat itu dan intrepretasinya yang sesuai

(2) perubahan yang mengurangi signifikansi budaya harus bersifat semeniara
dan harus dikembalikan seperti semula apabila keadaan mengijinkan

( 3) penghancuran bahan yang signifikan pada suatu tempat secara umu tidak
dapat diterima. Namun dalam beberapa kasus, penghancuran minor
mungkin layak dilakukan sebagai bagian dari konservasi. Bahan signifikan
yang hilang harus dipasang kembali apabila keadaan mengijinkan.

(4) konteribusi semuai aspek pada signifikansi budaya sebuah tempat harus
dihargai. Jika sebuah temapt mencakup bahan, fungsi, asosiasi atau
makna dari beberapa periode, atau dari beberapa signifikansi budaya,
maka penekanan atau suatu intrepetasi satu periode atau aspek tertentu
dengan mengorbankan yang lain hanya akan dibenarkan apabila apa
yang ditinggalkan, dihilangkan, atau diganti mempunyai signifikansi
budaya yang kecildn apa yang ditekankan atau diintrepetasikan memang
mempunyai signifikansi budaya yang jauh lebih besar.

Sehingga lingkup kegiatan konservasi bangunan ini termasuk didalamnya :
1. kawasan Stasiun yang diwakili oleh eksistensi dari bangunan Stasiun

Demak ini

2. bangunan dari Stasiun Demak itu sendiri
3. benda dan peninggalan yang berkaitan dengan fungsi asii dari bangunan

ini dulu.

Dalam konservasi bangunan ini, nilai kepentingan budaya,
atau signifikansi budaya lebih menitik beratkan pada kesesuaian fungsi baru
pada bangunan san kawasannya.
2.2.1.3 Piagam Burra

Piagam Burra atau Burra Charter ditetapkan oleh ICOMOS (
international Counsil of Monuments and Sites ) Australia, dengan
mempertimbangkan Piagam Internasional Tentang Konservasi dan
Restorasi Monumen dan Situs (international Charter fot The Conservation
and Restoration of Monuments and Sites ) di Venice 1964, dan Resoiusi
Keiima Dewan Umum Badan Internasional Untuk Monument dan Situs
(Resolutions Of the 5th General Assembly of International Council Of
Monuments and Sites) di Moscow 1978. piagam Charter ditetapkan pada
tanggal 19 Agustus 1979 di Burra Australia, kemudian mengaiami revisi
pada 23 Februari 1981, 23 April 1988, dan 26 November 1999.
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Piagam ini berisi panduan dan standar kerja konservasi bagi
semua pihak yang terlibat didalamnya. Termasuk pemilik, pengelola dan
pengawas. Dalam ppenerapannya, Piagam Burra tidak menekannkan
pada satu jenis nilai bangunan saja, tetapi juga pada semua jenis tempat
yang memiliki nilai budaya, atau dalam Piagam disebut signifikansi
budaya, termasuk didalamnya alam ( nature ), asli ( indigeneous ), dan
tempat - tempat bersejarah yang memiliki nilai budaya.

Disebutkan dalam pasal 1 Piagam Burra, objek dari
konservasi adalah:

1. tempat (place)
termasuk didalamnya situs, area, lahan, iansekap, area,
atau konstruksi sejenis, kelompok bangunan atau konstruksi
yang sejenis, atau termasuk juga komponen, isi, ruang dan
pemandangan.

2. Significansi Budaya (cultural Significants)
Artinya nilai - nilai estetis, historis, ilmiah, sosial, atau
spiritual untuk generasi terdahulu, kini dan masa yang akan
datang.

Konsep Tempat dalam piagam ini mempunyai interpretasi
yang luas, dimana didalamnya termasuk juga Tugu peringatan,
pepohonan, taman, Iapangan, tempat kejadian sejarah, kawasan kota
besar, kota kecil, kawasan industri, situs arkeologi, dan tempat - tempat
spiritual dan religius. Dalam pendefinisian tempat - tempat objek
konservasi, Piagam ini menitikberatkan pada sebuah Signifikansi budaya,
atau cultural Significants. Significants, atau dalam terjemahannya ke
dalam bahasa Indonesia berarti penting atau berarti, dapat kita simpulkan
sebagai sebuah nilai kepentingan yang berkaitan pada suatu aspek, atau
dalam hal ini adalah budaya. Sebuah nilai Kepentingan budaya, menurut
Piagam Burra, dapat ditemukan meialui tempat atau bangunan itu sendiri,
bahan - bahannya, tata letaknya, fungsinya, asosiasinya, maknanya,
rekamannya, tempat - tempat terkait, atau objek- objekterkait
Konsep dari Pelestarian yang didasarkan oleh Burra Charter mengacu
pada konsep Konservasi; semua kegiatan yang dilakukan untuk menjaga
suatu tempat atau bangunan tertentu untuk kepentingan kebudayaan,
dimana termasuk didalamnya perawatan dan untuk kondisi tertentu
dimungkinkan untuk dilakukan:

1. maintenance

upaya melindungi bangunan, atau lingkungannya seperti
apapun keadaannya saat itu untuk mencegah dari
kerusakan yang lebih lanjut, tanpa ada upaya untuk
mengembalikan ke keadaan yang aslinya.

2. preservation
upaya melindungi bangunan atau lingkungan dari segala
macam kerusakan, sehingga bangunan terjaga persis
seperti aslinya.

3. restoration
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upaya mengembalikan kondisi fisik bangunan seperti sedia
kala dengan membuang elemen - elemen tambahan serta
memasang kembali elemen - elemen orisinalnya tanpa
menambah bagian apapun yang baru.

4. rekonstruktion

membangun kembali semirip mungkin dengan penampilan
orisinil bangunan, dengan material baru ataupaun yang
lama.

5. adaptation
merubah tempat agar dapat digunakan untuk fungsi yang
sesuai.

6. compatible use
mengembalikan bangunan sehingga dapat digunakan untuk fungsi baru tapi
tidak merubah strukturbangunan aslinya

2.2.1.4 Bangunan dan Kawasannya

Sebuah bangunan tidak bisa dipisahkan dengan kawasan tempat ia
didirikan. Kaitan antara bangunan dan kawasannya semacam ini dapat
menumbuhkan sebuah kepentingan budaya karena perkembangan
kawasan akan tercermin dari bangunannya, dan bangunan merupakan
wajah dari kawasan tersebut.

Masyarakat yang tinggal di kawasan tersebut merupakan komponen
utama untuk dipertimbangkan. Usaha untuk menghasilkan keuntungan
dari upaya pelestarian bagi masyarakat, kualitas hidup yang lebih baik,
peningkatan pendapatan dan lingkungan yang ramah menjadi tujuari
utama pelestarian. Manajemen pelestarian kawasan bersejarah menjadi
alat untuk mencapai tujuan termasuk keterlibatan total masyarakat untuk
mengeiola sendiri (people centered management). Dilihat dari segi ini,
jelas, keterkaitan masyarakat dengan objek konservasi tidak dapat
dipisahkan, berkesinambungan dan saling menyokong satu sama lain,
walaupun masyarakat sendiri seringkali tidak menyadari arti dari sebuah
kawasan atau bangunan terhadap kehidupannya.

Hingga penting adanya pembinaan untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat tersebut secara fisik, pada objek konservasi untuk
menumbuhkan ikatan antara masyarakat dan objek konservasi, dimana
hubungan ini akan membantu kelangsungan hidup objek konservasi dan
sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat kawasan tersebut.

Atau dapat disimpulkan:

a. objek konservasi tersebut harus menunjukkan hubungan yang penting
antara pelestarian dan kebanggaan masyarakat setempat;
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b. objek konservasi tersebut harus potensial menjadi katalisator usaha
revitalisasi dan pembangunan;

c. objek konservasi tersebut harus memiliki dukungan masyarakat dan
poiitik.

2.2.2 Definisi Taman Budaya

Taman

iingkungan binaan, ruang terbuka dimana elemen alam lebih
dominan

Budaya
budaya berasal dari dua kata yaitu budi dan daya. Budi adalah
perasaan yang timbul dari pikiran disertai dengan otoaktivitas
badaniyah, kemudian menimbulkan tindak tanduk untuk memenuhi
keinginanaya, yang ditujukan untuk kepentingan pribadi maupuna
masyarakat. Sedangkan daya adlah kekuatan untuk mencapai
maksud dan tujuannya didalam memenuhi keinginannya. Adapun
kebudayaan menurut istilah adalah perwujudan dari oktoaktifitas
jiwa, yaitu cipta (kognisi), rasa (afeksi), dan karsa (psikomotor),
untuk dapat mencapai karya (perkembangan hidup ). Sehingga
Budaya dapat diartikan sebagai kekuatan akal atau hal -hai yang
berkaitan dengan akal. Menurut DR Kuntowijoyo budaya adalah
suatu sistem yang mempunyai koherensi yang dibagi dalam tiga
bagian, meliputi:

Budaya dan Kebudayaan memiliki sinonim arti. Kuntjaraningrat (
1974 ) secara terperinci membagi kebudayaan menjadi unsur -
unsur yang terdiri dari sistem religi dan upacara keagamaan ,
sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan,
bahasa, kesenian, sistem mta pencaharian, serta sistem teknologi
dan peraiatan. Sedang menurut Asley Montagu, kebudayaan
merupakan cerminan tanggapan manusia terhadap kebutuhan
hidupnya. Manusia bebeda dengan binatan yang digerakkan oleh
naluri dan instingnya. Ketidakmampuan manusia untuk bertindak
instingtif diimbangi oleh kemampuan lain yaitu kemampuan untuk
belajar, berkomunikasi, dan menguasai objek - objek lain yang
bersifat fisik, yang memungkinkan berkembangnya inteiegensi dn
kemampuan berfikir simbolik. Selain itu manusia juga memiliki budi
yang merupakan pola kejiwaan yang didalamnya terkandung
dorongan -dorongan hidup yang dasar, insting, perasaan, dan
pikiran, kemauan, dan fantasi. Budi inilah yang menyebabkan
manusia mengembangkan suatu hubungan yang bermakna
dengan alam sekitamya dengan memberi penilaian terhadap objek
dan kejadian. Nilai inilah yang menjadi tujuan dan isi kebudayaan.
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Pengertian Taman Budaya
Sebuah lingkungan binaan yang terbuka yang ditujukan sebagai
wadah kegiatan - kegiatan kebudayaan, untuk memberi makna
pada din pnbadi, masyarakat dam lingkungannya.

2.2.3 Integrasi Fungsi
Ruang

Integrasi fungsi baru dengan yang lama otomatis akan mengubah pola ruanq
yang sudah ada pada eksisting site Dalam konteks ini integmsf S
JJJ*»I»* bagaimana memadukan fungsi baru ke dalam srte Ruang -
ruang spesifik dibutuhkan untuk fungsi baru tersebut, dimana integrasi antar
alur genak113"9 **"* ^^ »** mang ya"9 !ain' M^onfigurasi
IS^h^ alUI" 9Tk yan9 terjadi karena adanya fun9si baru kan berpengaruhpada bangunan dan site, secara horinzontal dan bahkan vertikai Konfigurasi
alur gerak in, akan membentuk suatu pola ruang sirkulasi yang tidak dTpaE
dan orgamsasi ruang, yang menurut Francis D. K. Ching benluknya bSSg
pada

> Batas - batas sirkulasi yang dibutuhkan
Bentuk ruang yang dihubungkan

> Kualitas skala, proporsi, cahaya, dan pemandangan
>* Perannya terhadap perubahan ketinggian lantai

Bangunan dilestarikan bukan hanya karena nilai sejarah yang tersimpan
didalamnya, tetapi juga karena ada nilai yang berkaitan dengan masyarakat
lingkungan sekitamya.Segala macam bentuk konservasi dari bangunan akan
mempengaruhi kawasannya, sehingga bangunan ini harus diberi suatu bentuk
kegiatan atau fungsi lain yang mampu sejalan dengan kegiatan masyarakat
kawasan tersebut ke masa yang akan datang. Dengan dasar ini, memungkinkan
pemanfaatan bangunan lama dengan memasukkan bentuk kegiatan baru,
dengan pengalih fungsian dari bentuk kegiatan lama tanpa merusak bangunan.
Kesesuaian Fungsi

Kesesuaian fungsi bermaksud mengembalikan bangunan sehinaoa daoatdigunakan untuk fungsi baru tapi tidak merubah struktur bangCna^X^. ^
2.2.4 Teori Both And dan elemen Berfungsi Ganda

2^™ adalah ba®m dari teori kontradiksi dalam arsitektur. Mengacu
pada Robert Ventur. yan mengatakan bahwa elemen -elemen yang kacau dan
saiing bertentangan dapat pula menjadi sebuah karya yang indah dan teratur
ntT",men9eKSPSSrda kekacauan itu Namun- bagaimanapun juga, d?lammenyaj«kan sebuah design yang kacau pun, seorang arsitek hams dapS
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menyatukan elemen - elemen yangbertentangan tersebut dengan harmonis.
Mungkin inilah yang dimaksuddengan menyajikan kekacauan dalam arsitektur.
Klasifikasi kompleksitas dan kontradiksi terdiri atas dua bagian penting yaitu :
1. Bentuk dan isi sebagai perwujudan atas program/rencana dan

susunannya.

2. Media dan proses dari pengertian bahwa kompleksitas dan kontradiksi
adalah hasil hasil dari penjajaran atas "apa yang dirasakan ' dan "apa yang
dilihat'

Pada dasamya, kontradiksi merupakan satu kesatuan pada fenomena
kompleksitas pada arsitektur, karena dalam arsitektur banyak terdapat aspek
dan komponen yang menjadi dasar dan pertimbangan, juga pilihan. Penyatuan
dari kompleksitas aspek dan komponen - komponen tersebut dapat dilakukan
dengan:

> Fenomena Both - and
Fenomena 'Both-and' lebih pada bagian tertentu terhadap keseluruhan. Sumber
dari fenomena 'Both-and' adalah kontradiksi yang mencakup beberapa tingkatan
makna diantara beragam elemen didalamnya . Diantaranya yaitu sebuah media
arsitektur dapat memiliki elemen-elemen yang memiliki nilai yang saiing
bertawanan secara bersamaan , misalnya:

• besar kecil

• tertutup-terbuka.
• Melingkar-persegi.
• Struktural-meruang.

Makna ganda yang sudah menjadi fenomena 'both-and' dapat melibatkan

perubahan bentukdi samping juga kontradiksi didalamnya . Secara samar , satu

makna biasanya mendominasi makna kontradiksi lainnya, tetapi dalam

komposisi yang kompleks hubungan itu tidak selalu konstan. Ada saat dimana

sebuah makna menjadi suatu yang dominan namun disaat yang lainnya makna

yang iainya terlihat yang terpenting.

> Fenomena elemen berfungsi ganda.

Elemen berfungsi ganda lebih berfokus pada fungsi dan susunan elemen itu
sendiri. Elemen berfungsi ganda sangat sangat jarang digunakan dalam
arsitektur modern. Sebaliknya arsitektur modern mengutamakan pemisahan dan
pengkhususan dalam segala cara , pada material dan struktur dssamping
program dan ruang. Elemen fungsi ganda dapat menjadi sebuah detail. Biasanya
detail tersebut merupakan detail yang konvensional (Classic Style). Elemen-
elemen konvensional tersebut mewakili satu tahap pengembangan revolusioner.
Perubahan dalam elemen tersebut adalah hasil dari penggabungan yang lama
dan yang baru yang mengalami modifikasi atau pembaharuan fungsi baik secara
struktural atau program dengan koneks yang baru . Elemen konvensional
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tersebut tidak lagi memiliki kejelasan sebuah makna tapi sudah menerapkan
kekayaan makna.

2.2.5 Multi Use Building

Beberapa macam fungsi dimungkinkan dimasukkan ke dalam bangunan
untuk menjawab keragaman kegiatan dan kebutuhan masyarakat. Mengacu
pada hai ini, revitalisasi bangunan ini menuju ke arah multi-used building, yaitu
bangunan multifungsi.

Dasamya, menurut Eberbard H. Zedler, untuk mengevaiuasi sebuah
multi-used building sebagai bagian dari sebuah kawasan;
1. tuntutan dari fungsi bangunan itu sendiri, kebutuhan intern dari

kompleksitas fungsi yang terjadi di dalalm bangunan yang merespon
kebutuhan dari tiap - tiap pengguna fungsi bangunan ini, dan bentuk yang
akan mewakilinya meialui karakteristik struktumya.

2. respon dari bangunan pada kebutuhan kawasan sekitamya,kondisi dan
norma masyarakat sebagai satu kesatuan dengan bangunan dan konsep
bangunan ini sendiri sebagai bagiannya.

3. ekspresi fisik dari bangunan,proporsi yang mengungkapkan can dan
karakteristik khusus dari bangunan itu sendiri, bukan hanya ekspresi dari
fungsi maupun struktumya.

Selain dari tiga hal di atas, terutama berkaitan dengan point kedua, bahwa
arsitektur adalah ekspresi dari kebudayaan masyarakat; dari masa ialu hingga
sekarang, dan mendukung perkembangan kebudayaan tersebut ke masa yang
akan datang. Ini menunjukkan kemenerusan fungsi dari bangunan untuk
merespon kelangsungan kebudayaan masyarakat. Sehingga ekspresi seni
arsitektur dari bangunan ini harus dapat mengenali kondisi sejarah dan
kebudayaan kawasannya, menerima situasi eksisting dari kawasan, dan
terutama, kelestarian nilai historisnya.

2.2.6 Teori Harmoni

Harmoni dapat dikatakan bila bagiannya yang tersendiri mempunyai identitas
dan arah yang jelas dan dapat dianalisa secara terpisah , tetapi mereka tidak
mempunyai nilai diluar dari keseluruhan bangunan. Sesuatu yang kontras dalam
arsitektur dapat muncul diantara suatu keteraturan . Kontras ini dapat hadir
dalam bentuk , warna , nada ataupun tekstur. Tetapi kekayaan estetik yang
sebenarnya tergantung pada tingkat interaksi antara ciri-ciri arsitektural dan
pertentangan otonomi antar elemen-elemennya yang terbatas dan keterkaitan
antara keseluruhan. Estetika dapat terwujud dapat terwujud bila elemen penyatu
lebih banyak daripada elemen pemecah.
Kesuksesan estetik bergantung pada keberhasilan kesatuan atau unity , tetapi
hanya jika hal tersebut mencapai nilai tertentu.
Aspek-aspek fungsional dari filosofi pergerakan modern memberi inspirasi pada
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arsitek-arsitek untuk memberi tujuan dari bagian-bagian suatu bangunan yang
memberi pertentangan denan aturan dari orang-orang. Pergerakan karena
bangunan menjadi kompleks fungsinya , maka pertentangan diantara
keseluruhan kesatuan dan efek perpecahan akibat mengekspresikan elemen-
elemen yang berbeda menjadi lebih ekstrem. Kegagaian arsitek dalam
penjajaran yang kontras ini dapat dilihat dengan tidak adanya irama , tidak ada
prinsip yang terkoordinasi, tidak jelasnyaelemen yang dominan
Sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan , untuk dapat memperoleh suatu karya
arsitektur yang kompleks dan kontradiktif tapi masih memiliki kesan unity periu
diperhatikan beberapa faktor, diantara lain :

Penggunaan bahan.

Penggunaan bentuk

. Komposisi membentuk keseluruhan yang baik.

Adanya hubungan irama dan prinsip-prinsip yang terkoordinasi.

Harus ada interkoneksi.

Kesuksesan kesatuan tercapai karena adanya penegasan yang kuat.

2.2.7 Estetika

Dalam membuat suatu karya arsitektur yang kompleks dan kontradiktif kita juga
harus memikirkan faktor-faktor penentu kesuksesan estetik. Faktor-faktor
tersebut antara lain adalah :

> Irama

Irama ialah penerangan dari elemen-elemen , dalam hal ini yang banyak
dibicarakan hadimya iraman dengan adanya akhiran dan awalan , ciri-ciri
horisontal atau vertikal dan lain-lainnya.

> Emphasis
Tekanan atau emphasis merupakan bagian yang menjadi pusat perhatian dan
mampu memberikan ciri tertentu yang mengandung ide , tujuan dan isi.

> Unity
Unity merupakan organisasi antara beberapa unsur satu sama lain tidak
terpisahkan . Bilamana salah satu unsur memisahkan satu sama lain maka
kesatuan tersebut tidak akan tercapai.

> Skala/Proporsi
Skala atau proporsi dapat menciptakan estetika dengan mempertimbangkan
peruntukan suatu elemen bangunan yang cukup teratur dan sesuai dengan
fungsinya. Misalnya skala terhadap manusia , pintu , jendela koiom dan yang
lainnya. Jika semua prinsip ini dapat diterapkan dengan baik maka akan tercipta
keberhasilan estetika pada suatu bangunan.

> Komposisi
Komposisi merupakan suatu pengolahan unsur dan prinsip dalam usaha yang
menciptakan kondisi yang unity baik kontras maupun selaras . Bertsasilnya
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mengkomposisikan elemen-elemen tersebut merupakan kunci kesuksesan unity
terhadap keanekaragaman. u my
.Oleh karena itu, untuk menciptakan susunan dalam suatu komposisi arsitektur
yang baik maka diperiukan prinsip-prinsip aturan sebagai alat visual yana
memungkinkan bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang beraneka ragam dapat
bersama-sama secara konsep dan persepsi menjadi kesatuan yang utuh.

Prinsip-prinsip tersebut antara lain :
1. SUMBU , merupakan sebuah garis yang terbentuk oleh dua buah titik di

dalam ruang dimana bentuk dan ruang dapat tersusun
2. SIMETRI , merupakan distribusi bentuk dan ruang yang sama dan

seimbang tderhadap satu garis bersama (sumbu) atau titik (pusat)
3. HIRARKI , merupakan penekanan suatu elemen penting atau menyolok

dan suatu bentuk atau ruang menurut besarnya , atau penempatan atau
potongan yang secara reiatif terhadap bentuk dan ruang lain dalam suatu
organisasi

4. IRAMA/PENGULANGAN , merupakan penggunaan pola-pola yang sama
untuk mengorganisir satu seri bentuk atau ruang yang serupa

5. DATUM merupakan sebuah garis atau ruang yang oleh karena
kes.nambungan atau keteraturannya berguna untuk mengumpulkan
mengelompokkan dan mengorganisir suatu pola bentuk dan ruang

6. TRANSFORMASI , merupakan suatu prinsip penyusunan bentuk dan
ruang meialui perubahan-perubahan , manipulasi, pertukaran yang dapat
memperkuat dan mengembangkan konsep perancangan
Proses transformasi dapat dicapai meialui cara :

> Perubahan dimensi (Dimentional transformation ) : dimana sebuah
bentuk dapat diubah dengan mengubah satu atau lebih
dimensinya.

> Perubahan akibat pengurangan (Substractive transformation ) •
dimana sebuah bentuk dapat diubah dengan mengurangi sebaqian
volumenya.

> Perubahan akibat penambahan (Additive transformation) -dimana
sebuah bentuk dapat diubah dengan menambah unsur-unsur
?rte"tuK „.U4 Pada volumenya.
Perubahan akibat penambahan dapat dicapai dengan berbaqai
kemungkinan: *

hf5aHal fl1?.": t,efjadi karena adanyan tarikan antar ruan9 •biasanya keduabentuk reiatif berdekatan satu sama lain , atau memiliki kesamaan visual seperti
WUJ ' warna dan material
- Edge to edge contact , terjadi karena ada perternuan antar sisi"

Face to face contact , terjadi karena adanya perternuan permukaan
-Interlocking relationship , terjadi karena adanya keterkaitan antara volume
volume ruang ,dimana kedua bentuk saling menembus ke dalam masing-masing
ruang. Fungsi yang berbeda menempati ruang yang berbeda pula Pemisahan
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antara ruang yang satu dengan ruang yang lain tidak harus bersifat fisik Ruang
satu dengannya bisa saling berkaitan volumenya.

bagian dari ruang - ruang yang berkaitan tetap
digunakan oleh masing - masing fungsi ruang
secara seimbang dan merata.

Bagian ruang yang saling berkaitan melebur
dengan salah satu fungsi ruang dan berintegrasi
dengan fungsi ruang tersebut. Dan ruang yang
satunya menjadi berkurang volume ruangnya.

Bagian yang saling berkaitan menjadi bagian yang
mengintegraskan kedua fungsi ruang, dan menjadi
ruang penghubung bagi kedua fungsi ruang.

2.2.8 Studi kasus

Ambarawa

Skema.Sb.

Pola Hubungan Ruang

Tinjauan Fungsi Spesifik Museum Kereta Api

Museum Kerata Api Ambarawa merupakan museum teknologi sekaligus
museum iimu pengetahuan. Hal ini dikarenakn koleksi dari museum memiliki nilai
sejarah sekaligus pariwisata. Berikut tinjauan terhadap Museum Kereta Api
Ambarawa yang difokuskan hanya pada aspek fungsi.

> Pengelolaan museum
Pengeiolaan museum terbagi menjadi 2 :

1 Iembaga yang berkaitan, dalam hal ini adalah Departemen
Perhubungan, Kepala Explotasi Perum PJKA, Pusat Pengembangan
Kereta Api dan Balai Yasa, Pusat Penelitian Teknologi dan Keiimuan
Nasional

2 pengelola Museum Kereta Api, yang terbagi menjadi beberapa seksi
yang bertamnggungjawab langsung kepada Kepala EksplotasiPerum
PJKA ( atau yang sekarang menjadi PT KAI), yaitu : Dinas Jalan dan
Bangunan, Dinas Traksi dan Depo Lokomotif, Dinas Lalu Lintas Dan
Pemasaran.

> Pelaku kegiatan dalam museum

 



Pelaku kegiatan didlam museum terbagi menjadi 2, yaitu Petugas Museum dan
Pengunjung Museum.

> Kegiatan dalam museum
Kegiatan yang terjadi di dalam museum terbagi menjadi:

1 kegiatan pelayanan umum
termasuk didalamnya kegiatan informasi dan penitipan barang,
kegiatan penjualan tiket, kegiatan penjulam souvenir, kegiatan di ruang
perternuan, seperti seminar atau ceramah, da kegiatan di kafetaria.

2 kegiatan wisata kereta
bentuk kegiatan ini termasuk atraksi wisata kereta antik yang
menyajikan teknologo khas, yaitu : cara kerja pemindahan lokomotif
terhadap gerbong dengan putaran rel untuk lintas tunggai, dan cara
kerja langsir kereta api, dengnan perpindahan lokomotif dari depan
atau belakang.
Jenis koleksi Museum terbagi menjadi 2 :
- lokomotifyang berjumlah 25 buah
- non lokomotif, yng terdiri dari peralatan SKAdan

perlengkapannya.pesawat wesswe sinyal buatan Belanda, pesawat
telepon antik, pesawat telegram morse, genta / lonceng, peralatan
sinyal, maket Museum kereta Api, Meja Kursi Kayu Jati, dan
bangunan museum itu sendiri.

3 kegiatan pameran materi koleksi
bentuk pameran yang digunakan yaitu :
- pameran terbuak, yaitu menata benda koleksi lokomotif museum

disekitar bangunan tanpa disusun sistematis
- pameran tertutup.yaitu menata benda koleksi dengan dilindungi

kaca, diletakkan diatas meja, dan sebagian ditempel di dinding di
dalam ruangan museum.

4 kegiatan bimbingan dan edukasi
kegiatan termasuk seminar, simposium, penataran, dan semacamnya.
Selain tiu juga terdapat perpustakaan, kegiatan pengadaan pemutaran
fim dan slide, dan penerbitan, pemberian informasi, dan
menyebarluaskan secara berkala.

5 kegiatan administrasi
termasuk didalamnya : kegiatan kepemimpinan museum dengan kasie
dan kabag, kegiatan pelaksanaan administrasi keuangan, kegiatan
administrasi sural menyurar, dan kegiatan publikasi.

6 kegiatan pemeliharaan / konservasi preservasi
kegiatan ini berhubungan langsung dengan koleksi museum :
pengawetan dan pengamanan benda - benda materi iokomotof,
pemeliharaan, penelitian dan pemeriksaan materi koieks!
perbaikandanpemeiiharaan materi koleksi, rekonstruksi dari
reproduksi, dan penyimpanan materi koleksi.

7 kegiatan penunjang
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misai kegiatan mekanikal elektrikal, pengawasan dan kebersihan
terhadap periengkapan, penjagaan kendaraaan dan kegiatan di ruang
- uang ibadah.

> Tata ruang dan tata bangunan
Bangunan trdiri dari 2 massa bangunan, yaitu emplasement dan bangunan
lavatory.
Gubahan massa berpola linear, diapit oleh 2 emplasement terbuka
Sumbu gubahan massa sangat dominan dimana pintu entrace menjadi
sumbunya.
Aksesibiltas untukkereta wisata trayek Ambarawa - Rawa Pening
menggunakan fasiiitas yang sudah ada.
Banguanan pengelola terdapat di bangunan Emmplasemen
> Fungsi yang berlaku dalam museum
Fungsi pelestarian
Benda - benda peninggalan yan menjadi koleksi museum yaitu :
Bangunan berarsitektur kolonial, peralatan dan periengkapan Kereta Api, Alat
Komunikasi dan 25 Lokomotif Uap Kuno. 4 buah disimpan di dalam depo, 21
buah dipamerkan di emplasement terbuka.
Fungsi pendidikan
Fungsi informasi dan Publikasi
Fungsi rekreasi
Fungsi wisata kereta
Meliputi perjalanan Ambarawa Ngampin pulang pergi sejauh 5 km dan wisata
Kereta Api bergigi Ambarawa Bedono sejauh 20 km. Perjalanan berhenti di
Empisemen Jambuuntuk beristirahat dan melihat lokomotif yang diiangsir ke
belakang gerbong untuk melewati tanjakan, dan setelahnya dikembaiikan lagi
ke depan gerbong. Sistem ini menggunakan teknologi yang khas dan kuno.

25

 



BAB HI ANALISIS INTEGRASI

3.1 Analisa Eksisting

3.1.1 Fungsi
Banaunan Stasiun Demak difungsikan sebagai terminal penumpang Kereta Api
Sn Semarang - Joana, direncanakan oleh W. G. Orleesbaar. Perencanaan
S Stesun Demak dimulai pada tahun 1920, dan mulai dioperasikan hingga
?ahun 1960 an. Setelah kemerdekaan diproklamasikan, banyak Pe^haan -
pTrusahaan milik pemerintahan sebelumnya, VOC, maupun mil.k swasta^diamb.l
alh oteh pemerinlahan NKRI, termasuk ^^^^f^^^
Knta Demak diialui oleh jalur kereta api milik SJS ( Semarang joanaSt^mtrTJ*Mats1schappij)! yang kini bernama PT Kereta Api (Persero) setelah
S «?SIME£. stasiun ini dinonaktifkan, bangunan, masih
52ftotftf yang baik. Lingkungan sekitar stasiun telah dipenuh, oleh
pemukiman penduduk lokal maupun pendatang.

3.1.2 Rencana Tapak

Dibangun diatas lahan seluas 36 ha, dengan komposisi massa bangunan hanya
seluas 3000 m2 ditengah - tengah site.
Batas utara : jalan raya
Batas timur : pemukiman
Batas selatan : kebon
Batas barat : pernukiman

Gubahan massa bangunan cukup sederhana. Bentukan persegi yammmga^
Denambahan srcara simetris. Satu bentuk perseg. ruang yang bersifat publ k
mTnembus*San menghubungan dua bentukan ruang lainnya yang berfungsi lebih
~AdaSnya^kaitanfungsimang yang berada pada^^^^S^
menqhasilkan semacam tarikan atau hubungan yang erat, hingga volume ruang
v?ng sat menembus volume ruang yang lainnya. Hubungan semacam ,n.
^S!SXS^ «agi. sebuah persegi yang besar dengan fungsi public
setoaa terminal penumpang. Adanya aliran pergerakan yang cukup intensSTatSnoluSi ruang "sebelumnya ke dalam bentukan in, menyebabkan
sisi ruang bersatu, disebut face to face contact.
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interlocking
jaceto

fa<ie
contact

Gb.9 Hubungan Ruang- Ruang Stasiun Demak

r*--'

HJxr

Gb.10 Tampak bangunan Stasiun
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3.1.3 Layout Ruang

Massa bangunan berbentuk persegi panjang simetris. Bagian tengah sebuah
persegi sebagai hall dan entrance utama. Bangunan sayap timur difungsikan
sebagai kantor administrasi dan pengelolaan stasiun. Sedangkan bangunan
sayap barat difungsikan untuk ruang - ruang service dan mess karyawan.

area semiprivat area semiprivat . „
area privat ^Jlg,^^,^ area pnvat

03 Q

Gb.11 Zoning ruang - ruang Stasiun Demak

Pembagian strata dalam masyarakat hindia-Belanda nampak kenta! sekali dalam
pembagian ruang - ruang servis. Nampak pada pembagian ruang lavatory atau
restroom. Terdapat 6 ruang yang disediakan untuk kaiangan tertentu.
Pembagian lapisan masyarakat ini terbentuk sejak jaman VOC. Dimana orang
Belanda yang tinggal di Indonesia karena tuga tidak diijinkan untuk mengajak
serta istri mereka, mengakibatkan adanya percampuran darah antara orang
Belanda dengan pribumi. Pada masa VOC, secara garis besar struktur
masyarakat dibedakan atas beberapa kelompok. Masyarakat utama disebut
signores, kemudian keturunannya disebut sinyo. Yang langsung merupakan
keturunan Belanda dengan pribumi "grad satu" disebut liplap, sedang "grad
kedua" disebut grobiak, dan "grad ketiga" disebut kasoedik. Liplap biasanya
menjadi pedagang atau pengusaha, yang sangat disukai menjadi pedagang
budak karena mendapat untung banyak. Ada pun grobiak kebanyakan menjadi
peiaut, nelayan, dan tentara, sedangkan kasoedik mata pencariannya menjadi
pemburu dan nelayan. Perkawinan di antara mereka melahirkan masyarakat
Indo. Mereka menyadari akan periunya kebudayaan Belanda untuk tetap
diunggulkan sebagai upaya untuk menjaga martabat sebagai bangsa penguasa.

Masyarakat Indo dan para priyayi baru ini masih tetap menganggap periu tetap
adanya budaya masa lampau yang dibanggakan. Mereka menganggap periunya
menggunakan budaya Barat demi karier jabatan dan prestisenya dalam hidup
masyarakat kolonial. Hal semacam ini tampak, misalnya dalam cara mereka
bergaul, dalam kegiatan hidup sehari-hari, seperti menghargai waktu, cara dan
disiplin kerja, dsb.
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Keterangan: j

a.kamar mandi pribumi j
b.urinoir pribumi j
c. urinoir orang Eropa
d.kamar mandi

e.kamar mandi

f. kamar mandi orang Eropa

Gb.12. Denah lavatory
Stasiun Demak

Ruang - ruang yang berada di dalam bangunan sebagian besar sudah tidak
digunakan lagi. Hanya terdapat satu ruang yang masih digunakan yaitu ruang
yang dulu difungsikan sebagai temapat begasi, sekarang didiami oleh sebuah
keluarga tunawisma.

Ruang saling berhubungan
dengan bentuk face to face
contack, atau saling
menempel pada satu sisi
volume ruang. Antar ruang
tidak saling berhubungan
langsung, namun
dihubungkan dengan satu
pola alur gerak linear
berbentuk teras.

Gb.13. Denah Stasiun Demak

Karakteristik ruang

Langit - langi yang tinggi memberikan
kenyamanan dan pencahayaan baik khas
bangunan tropis.

Tiap - ruang mempunyai bukaan - bukaan
yang berada di dua sisi volume ruang yang
berhadapan.atau yang disebut cross
ventilation, membuat sirkulasi udara
mengalir baik.

Gb.14. Potongan Bangunan Stasiun Demak

Semacam boovenlich jugadipasang pada dinding yang tinggi bagian atas. Untuk
ruang yang berukuran luas, seperti hall, digunakan kaca wama yang
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memantulkan sinar matahari, sehingga menimbulkan suasana yang unik di
dalam bangunan.

Bentuk ruang sirkulasi jalur pergerakan berakhir didalam ruang
secara fungsionil dan meSambnagkan
kepentingan ruang sebagai yang utama

)

1 li fan 1,71—j3'. IfiH^ !
i i :__„_: i_l.

I ( * * ' ! ! . !- _"_ ! " * * * — !• \

\ i .._..„ ^^ !-» : ,
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Gb.15. Sirkulasi Ruang Stasiun Demak

tertutup
terbuka salah satu sisi

ruang sirkulasi dibatasi oleh
dinding masif di satu sisi dan di sisi
lainnya tidak

Gb.16.a. Bentuk Ruang Sirkulasi
Stasiun Demak

terbuka

ruang sirkulasi menjadi pembatas
ruangan.

..ii'j—a

ruang fungsoml dibatasi oleh ruang -iruarsg sirkulasi

rusna s t^jissi

Ji.

t=-tr

Gb.16.b. Bentuk Ruang Sirkulasi
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3.1.4 Penampilan Bangunan

Bangunan didesain mengikuti gaya Kolonial Belanda yang sedang popuier saat
itu. Awal tahun 1920-an adalah awal bermulanya arsitektur Indisch, atau
arsitektur Hindia Belanda. Bangunan ini pernah mengalami renovasi yang cukup
mengubah tampak bangunan. Tahun renovasi tidak diketahui dengan jelas.

IMnjEEIEI
Gb.17. Tampak awal bangunan sebelum renovasi

beberapa perubahan nampak pada
bangunan dibandingkan dengan gambar
perencanaan bangunan awal, walaupun
perubahan ini tidak terlalu signifikan.

> Canopi yang menutupi atap hall
entrance dibongkar

> Omamen pada dinding muka
bangunan diganti

> Boovenlich pada atap dibongkar
> Fasiiitas telefon dan restoran pada

peron terminal dibongkar.
Area bagasi juga dibongkar, sehingga pada
hali hanya tinggai bok tiket saja. Hilangnya
bagian ini entah karena renovasi, atau
karena penjarahan kurang diketahui.
Omamen pada bangunan yang sekarang
sangat minimalis, hanya pada bukaan -
bukaan dinding saja. Unsur repetitif dari
jendela dan kolom mendominasi tampak
bangunan. Pada gambar rancangan awal,
dinding tampak bangunan terdapat jam buiat
yang dihiasi oleh ornamen sederhana,
semacam permainan tekstur dinding, hampir
mirip dengan ornamen yang terdapat pada
menara - menara bangunan bergaya gotik.
ini berarti bahwa arsitek masih sedikit
terpengaruh oleh gaya arsitektur Eropa.
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point of interest utama

Gb.19. tampak muka Stasiun Demak

Pada tampak bangunan, sumbu simetri bangunan jelas teriihat dan ornamen
repetitif bangunan begitu intems sehingga bagian ini menjadi point of interest.
Yang juga dimaksudkan sebagai hierarki penunjuk jalan, karena entrance utama
bangunan dan pencapaian dari jalan utama terdapat pada bagian tengah ini.

Memang periu diingat juga bahwa ersitektur
Hindia Belanda atau arsitektur gaya indie
memang baru dirintas pada tahun
perencaaan bangunan Stasiun. Namun
tidakdiketahui dengan jelas apakah arsitek
bangunan ini menganut gaya arsitektur
tertentu.

3.1.5 Struktur dan Material

Gb.20, Ornamen pada dinding tampak bangunan

• STRUKTUR
Struktur bangunan inti menggunakan standar struktur bangunan sederhana.
Sedangkan struktur bangunan yang berfungsi sebagai terminal menggunakan
baja.

Pondasi kolom menggunakan beton sedalam 2
meter untuk bangunan Stasiun dan untuk peron
kereta Api. Sedangkan roolslag peron sedalam 1
meter.

Gb.21 a. konstruksi peron
Stasiun Demak

Kolom bangunan menggunankan beton, sedangkan
untuk peron Kereta Api menggunakan baja. Atap
bangunan menggunakan genting sedang peron
menggunakan seng.

Gb.21.b. konstruksi peron
Stasiun Demak

• MATERIAL

Material bangunan masih didominasi elemen lokal, seperti kayu, san anyaman
rotan pada bok penjualan tiket. Berbeda dengan bagian peron Kereta Api yang
didominasioleh elemen logam baja dan seng. Namun pada bagian bok telepon
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dan restoran masih menggunakan material kayu, namun sifat kontruksinya
temporer.
Pada hall entrance terasa suasana
arsitektur bergaya gotik dengan adanya
jendeia - jendela mati yang
menggunakan kaca berwarna warni pada
dinding bagian atas. Jendela ini hampir
miripp sebagai boovenlich, yang
membiaskan sinar matahari menjadi sinar
berwarna warni dalam hall dan
menghadirkan suasana yang dramatik
khas gaya gotik.

i •• 1m

*wmm^»

Elemen lokal terasa sangat kental dengan
penggunaan material kayu pada iangit - langit.
Pola geometrik yang simetris merupakan
modemitas awal pada gaya Eropa, semacam
Art Nuvou dan art deco. Poia semacam ini
menjadi gaya tersendiri pada bentuk - bentuk
dekorasi rumah rumah tradisional kalangan
atas Demak.

lantai pada bangunan tidak memiliki pola.
Material berupa ubin berukuran kecil yang
seragam wamanya.

sedang lantai pada
hall entrance juga
tidak memiliki pola
yang spesifik.

Gb.22. Pola bukaan pada bangunan

1 ^
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3.2 Analisa Pengguna

Kegiatan - kegiatan yang terjadi di dalam fungsi baru dapat dibagi menjadi:
1. pemeliharaan benda - benda peninggalan

kegiatan yang termasuk adalah merawat, memperbaiki jika ada kerusakan,
penyimpanan, pengawetan, dan mempersiapkan benda - benda peninggalan
untuk dapat dipamerkan.

2. pementasan dan pertunjukkan seni dan budaya
kegiatan yang termasuk didalamnya hanya terbatas pada pementasan,
pertunjukan, dan pameran seni dan budaya.

3. pembelajaran dan aktuaiisasi seni dan budaya
kegiatan aktuaiisasi seni dan budaya adalah membuat karyaseni rupa, karyaseni
gerak dan musik. Sedang kegiatan pembelajaran selain aktuaiisasi seni dan
budaya juga kegiatan mempeljari literatur, mengkaji benda - benda peninggalan,
berdiskusi, dan seminar.

4. kegiatan kantor dan administratif
kegiatan kantor terbagi menjadi:

kegiatan pengelola umum
kegiatan pengelola umum adalah menjalankan operasional Taman Budaya
Demak, kegiatan servis, kegiatan administrasi

kegiatan pengelola perpustakaan
kegiatan pengelola perpustakaan adalah kegiatan administratif perpustakaan,
melayani peminjaman dan pengembalian literatur, merawat, mengatur da
memelihara koleksi literatur.

kegiatan pengelola studio seni
pengelola studio seni melakukan kegiatan memelihara, merawat dan
mempersiapkan alat, bahan, dan ruang untuk kegiatan seni dan budaya,
mengajarseni dan budaya, dan kegiatan administratif studio seni.

5. kegiatan penunjang
Kegiatan penunjang didalamnya termasuk kegiatan yang terjadi di dapur, toko -
toko retail, ruang - ruang servis lainnya, penitipan barang, dan meja informasi

3.2.1 Profil Pengguna Bangunan

Pengguna bangunan Stasiun Demak sebagai Taman Budaya Demak
dapat dibedakan menjadi:

1. Pakar (ahli sejarah, budayawan, seniman)
Orang yang menguasai suatu bidang tertentu.
Ahli sejarah adalah orang mempunyai keahlian, pengetahuan,
ketrampilan, dan pengalaman yang spesifik terhadap bidang
kesejarahan, nilai - nilai yang terkandung didalamnya, dan
periakuan serta karakteristik dari benda - benda peninggalannya.
Budayawan adalah orang yang mengabdikan hidupnya untuk
mepelajari dan mempratekkan budaya, yang didasari oleh
kecintaannya dan keinginannya untuk dapat lebih mengenali
kebudayaan itu dan mampu mengembangankannya, serta
meiestarikannya. Beda seorang budayawan dengan seniman
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adalah bahwasanya seorang budayawan juga menggeluti
kesenian, namun berorientasi pada masyarakat sedangkan
seniman, berorientasi pada kepuasan spirituil pribadi.

2. Pelajar
Orang yang datang dengan tujuan untuk mempeiajari sesuatu.
Dengan adanya beberapa pelatihan kesenian lokal, nasional,
maupun kontemporer, diharapkan kelangsungan kesenian dapat
terus tergenerasi dan lestari, selain memberikan suatu bentuk
kegiatan yang positif bagi masyarakat umum.

3. Karyawan
Orang yang bekerja di dalam manajemen pengelolaan dan
pengoperasian kegiatan - kegiatan yang terjadi di dalam
bangunan, serta kegiatan pemeliharaan fasiiitas - fasiiitas yan ada
di dalamnya.

4. Pengunjung / Masyarakat Umum
Orang atau kelompok masyarakat yang datang untuk menyaksikan
pertunjukan - pertunjukkan kebudayaan. Atau sekedar melihat
kegiatan - kegiatan yang dilakukan oleh komunitas budayawan.
Pengunjung juga dapat mengakses ke dalam fasiiitas umum yang
terdapat didalam bangunan; cafe dan lounge, mushala, wamet, dan
retail units.

3.2.2 Alur Kegiatan Pengguna Bangunan

1. Pakar

Kegiatan : aktuaiisasi seni dan budaya

datang

i r

Parkir

kendaraan

1 r

Bersiap,
menyimpa
n barang

meiukis

bermusik

kantor

istirahat

Menyim
pan

hasil

karya

1
Member

sihkan

diri

Mendengark
an nasi!

Meneliti

benda

peninggai
an

Merawat

benda

peninggai
an

Gb. 23 skema alur kegiatan pakar

Menga
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barang
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2. Pelajar
Kegiatan : mempelajari seni, budaya, dan sejarah

datang

Parkir

kendaraan

Bersiap/
menitipkan

barang

menan istirahat

melukis

—•

Menyim
pan

hasil

Member

sihkan

diri

bermusik Mendengark
an hasil

Mencari

informasi

Melihat koleksi

Mencari

buku

memba

ca

Menga
mbS

barang

Menga
mU

barang

pergi

Menari

info/

index istirahat

dan

diskusi

bersama

i pergi

meminj

am

Gb.24 skema alur kegiatan pelajar

3. Karyawan
Kegiatan : mengelola, mengoperasikan, dan memelihara fasiiitas

datang

1

bekerja koordinasii
r

Parkir

kendaraan

i k

iistirahat

i r

Membersi

hkan diri

dan

mengabil
barang

i k

absen bekeria

i '

i k

Bersiap,
menyimpa
n barang

koordinasi
i '

pergi

4. Pengunjung / Masyarakat umum
Kegiatan : melihat, berinteraksi sosial

Gb 25 skema alur kegiatan
karyawan

36

 



datang

Parkir

kendaraan

Mencari

informasi

dan

reservasi

Mengikuti
seminar /

kuliah /

exbition /

workshop /
konser

Diskusi

bersama

* rekreasi

Mendengark
an hasil

belanja

Menonton

pertunjukkan

Istirahat pergi

Gb 26 skema alur kegiatan pengunjung

3.2.3 Karakteristik Kegiatan dan Pengguna

Kegiatan di dalam bangunan adalah kegiatan Pelestarian Seni, Sejarah
dan Budaya, pengamalan Seni dan Budaya, dan Aktuaiisasi Seni dan
Budaya.

3.2.3.1 Pelestarian Seni dan Sejarah

Konsep pelestarian disini mengacu pada konsep museum, dimana benda
- benda peninggalan yang bemilai seni budaya dan kesejarahan tinggi
dipelihara dan dipamerkan. Jenis kegiatan pelestarian ini:

> Pemeliharaan benda - benda peninggalan
Benda - benda yang memiliki nilai seni budaya dan kesejarahan
dipelihara, dirawat dan dikaji lebih lanjutoleh para pakar di bidang yang
berkaitan dengan benda tersebut. Disini terutama benda - benda yang
mempunyai keterkaitan tinggi dengan Bangunan Stasiun Demak, seperti
lokomotif, dokumen - dokumen, dan foto - foto dan yang berkaitan
dengan kota Demak itu sendiri.
Ruang - ruang yang mengakomodasi kegiatan ini adalah :

galeri museum
tempat koleksi benda - benda peninggalan dipajang dan
dipamerkan.
ruang persiapan dan workshop
tempat benda -benda peninggalan di persiapkan untuk
dipamerkan, termasuk juga perawatan benda - benda tersebut.
kantor pakar
ruang temapt para pakar bekerja, dan mengkaji nilai benda -
benda peninggalan
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gudang penyimpanan
tempat benda - benda peninggalan disimpan dan diawetkan.
perpustakaan
tempat dimana dokumen - dokumen dan literatur disimpan an
dipelihara agar dapat dibaca oleh masyarakat luas. Didalamnya
termasuk ruang - ruang koleksi buku, ruang baca, dan ruang
peminjaman.

> Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran disini berarti kegiatan meneliti, mengkaji, dan
mempelajari karakteristik, nilai, dan sejarah yang terkandung didalam
benda - benda peninggalan tersebut. Pelaku dari kegiatan ini adalah para
pelajar, masyarakat umum, dan pakar, atau dengan kata lain pengunjung
museum.

Ruang - ruang yang mengakomodasi kegiatan ini adalah :
galeri museum
tempat koleksi benda - benda peninggalan di pajang dan
dipamerkan
kantor pakar
Ruang tempat para pakar bekerja danmengkaji nilai - nilai benda
peninggalan
ruang diskusi
Ruang tempat suatu kelompok atau komunitas berkumpul untuk
membicarakan suatu isu dan menelaahnya hingga tercapai
kesimpulan bersama.
perpustakaan
Tempat dimana masyarakat dapat meminjam dan atau membaca
literatur dan dokumen - dokumen. Didalamnya termasuk ruang -
ruang koleksi buku, ruang baca dan diskusi dan ruang peminjaman.

3.2.3.2 Pengamalan Seni dan Budaya

Pengamalan disini bermaksud pada praktek kegiatan Seni dan Budaya itu
sendiri. Kegiatan - kegiatan yang termasuk didalamnya adalah
pementasan dan pertunjukkan Seni dan Budaya, dan kegiatan
pembelajaran.

> Pementasan dan pertunjukan Seni dan Budaya
Ruang - ruang yang mengakomodasi kegiatan - kegiatan ini adalah :

Auditorium

Ruang luas yang serbaguna
konser hall

panggung tertutup yang kedapsuara
panggung terbuka
panggung yang terietak di Iuar ruangan.

> Pembelajaran
Kegiatan belajar seni dan budaya dilingkupkan pada seni musik, seni
gerak, dan seni rupa. Pelaku kegiatan adalah pelajar usia sekolah, dan
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masyarakat usia produktif, dengan pembimbing budayawan dan atau
seniman.

Ruang - ruang yang mengakomodasi kegiatan ini adalah :
sanggar seni
Ruang untuk dapat mengekspresikan diri melaui gerak, baik bagi
seniman, budayawan, atau mereka yang belajar dan
mempeiajarinya
studio musik
Tempat kedap suara untuk mengekspresikan diri meialui musik.
studio seni rupa
Ruang untuk dapat mengekspresikan diri meialui bentuk dan rupa.

3.2.3.3 Aktuaiisasi Seni dan Budaya

Kegiatan - kegiatan aktuaiisasi Seni dan budaya selalu akan berlangsung
karena kebudyaan dan kesenian selalu teru berkembang dan berubah
mengikuti arus pola pikir dan pekembangan kehidupan manusia. Pelaku
kegiatan ini adalah semua pihak masyarakat, tidak hanya bagi para pakar,
budayawan, ataupun seniman. Kegaitan - kegiatan ini lebih banyak
mengacu pada pembelajaran.
Ruang - ruang yang mengakomodasi kegiatan ini adalah :

galeri museum
tempat koleksi benda - benda peninggalan di pajang dan
dipamerkan
kantor pakar
Ruang tempat para pakar bekerja danmengkaji nilai - nilai benda
peninggalan
ruang diskusi
Ruang tempat suatu kelompok atau komunitas berkumpul untuk
membicarakan suatu isu dan menelaahnya hingga tercapai
kesimpulan bersama.
perpustakaan
Tempat dimana masyarakat dapat meminjam dan atau membaca
literatur dan dokumen - dokumen. Didalamnya termasuk ruang -
ruang koleksi buku, ruang baca dan diskusi dan ruang peminjaman
sanggar seni
Ruang untuk dapat mengekspresikan diri melaui gerak, baik bagi
seniman, budayawan, atau mereka yang belajar dan
mempeiajarinya
studio musik
Tempat kedap suara untuk mengekspresikan diri meialui musik.
studio seni rupa
Ruang untuk dapat mengekspresikan diri meialui bentuk dan rupa.

Ruang - ruang yang disebutkan diatas dikelompokkan berdasar pada
kegaitannya. Pada kenyataannya, terdapat ruang yang dapat difungsikan
ganda. Hingga dalam satu ruang tersebut banyak terjadi kegiatan yang

 



berbeda. Hingga dalam penglompokkan ini antara satu dengan kegiatan
yang lain kemungkinan menggunakan ruang sama, namun dibedakan
atas jenis kegiatannya.

pembelajaran dan aktuaiisasi seni dan budaya

no nama ruang kegiatan

1 sanggar seni menari, dan teater, dam mempeiajarinya
2 studio seni rupa meiukis, membuat patung, membuat ukiran, dan mempeiajarinya

3 studio musik memainkan alat musik, bernyanyi, merekam lagu, dan mempelajari
4 perpustakaan mencari literatur, meminjam literatur
5 ruang baca membaca literatur dan mempeiajarinya

6 ruang diskusi berdiskusi, mengobrol, bertukar pikiran, bermusyawarah
7 gaieri museum memamerkan koleksi benda - benda peninggalan, dan meiihatnya

Tabel.1. pembelajaran dan Aktuaiisasi seni dan Budaya
pementasan dan pertunjukkan seni dan budaya

no nama ruang kegiatan

1

2

3

4

auditorium

konserhall

panggung terbuka

gaieri seni

exhibition, pameran, pertunjukkan, pementasan, dll
pementasan, pertunjukkan
pementasan, pertunjukkan
memamerkan karya - karya seni, melihat - iihat, membeii karya
seni

Tabel.2. Pementasan dan pertunjukkan seni dan budaya
pemeliharaan benda - benda peninggalan

no nama ruang kegiatan

1

2

3

ruang persiapan
gudang penyimpanan

ruang workshop

mempersiapkan benda - benda peninggalan untuk dipamerkan
menyimpan benda - benda koleksi museum
merawat, memperbaiki dan mempelajari benda - benda
peninggalan

kegiatan kantor dan administratif
Tabel.3. pemeliharaan benda - benda peninggalan

no nama ruang kegiatan

1

2

3

4

5

pengelola umum

kantor kepala
kantor tata usaha

ruang tamu

ruang dokumen
gudang servis

mengeioia
mengelola
menerima tamu, berbincang - bincang
menyimpan dokumen - dokimen administrasi
menyimpan alat - alat servis

pengelola perpustakan
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7

8

9

10

11

12

13

14

kantor pustakawan

kantor staf

meja peminjaman
ruang dokumen

pengelola studio
rg pengelola studio
rg pengajar
gudang alat
gudang bahan
gudang

15 rg kontroi

kegiatan penunjang

mengelola

mengelola operasional perpustaan
melayani peminjaman dan pengembalian buku
menyimpan dokumen - dokumen administrasi perpustakaan

mengelola
beristirahat,

menyimpan alat - alat studio
menyimpan bahan - bahan studio
menyimpan barang
mengontrol audio studio musik, mengontrol audio - visual
konserhall

Tabel.4. Kegiatan Kantor dan administratif

no nama ruang kegiatan

1

kuliner

dapur kantin memasak, menyiapkan makanan

2 dapur lounge memasak, menyiapkan makanan

3 ruang cuci mencuci alat - alat kotor

4 gudang bahan makanan menyimpan bahan makanan

5 gudang peralatan menyimpan alat makan dan masak
6 kantin makan, beristirahat

7 lounge beristirahat, bersantai

8

9

meja peiayanan menyiapkan pesanan makanan

ibadah

ruang wudlu mencsucikan diri

10

11

mushala shalat

retail

gaieri penjualan menjual, membeli barang

12 gudang stok menyimpan barang yang dijual
13

14

rg pengelola mengelola

privat umum

restroom membersihkan diri

15

16

toilet buang air

privat pengelola

lavatory bersiap untuk bekerja

17 rg loker menyimpan barang bawaan
18

19

toilet buang air

servis

ruang MEE mengontrol

20

21

gudang peralatan menyimpan barang

lain - lain

hall bersantai, berkumpui

22 rg penitipan barang
rg informasi dan

menitipkan baran

23 reservasi menanyakan informasi, memesan waktu untuk berkunjung
24 parkir memarkirkan kendaraan

Table.5. kegiatan penunjang
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3.3 Analisa Ruang

3.3.1 Kebutuhan Ruang

Pola kebutuhan ruang oleh para pelaku kegiatan, dapat dijabarkan meialui
skema alur kebutuhan ruang berikut ini:
1. Pakar (ahli sejarah, budayawa, dan seniman )

entrance

Parkir

Lavatory/
loker/

penrtipan
barang

2. Pelajar

entrance

Parkir

Loker/

penrtipan
barang

Sanggar
tari

Studio

lukis

Studio

musik

kantor

lavatory

gudang

Restroo

m

lavatory

Ruang audio/
ruang

rekaman

Meneliti

benda

peninggai
an

Ruang
persiapan

dan

workshop

Loker/

lavatory

Gb 27 skema alur kebutuhan ruang pakar

Sanggar
tari

Studio

lukis

Studio

musik

Receptioni
st/rg

informasi

Index

room

lavatory

gudang
Restroo

ml

lavatory

Rg audio
Rg rekaman

Museum

gallery

Rg
koleksi

buku

Rg baca

Loker/

penitjpa
n

barang

Loker/

peninpa
n

barang

Gb.28 skema alur kebutuhan ruang pelajar

Meja
pelayan

an

Restroom

Mushaia

Rg diskusi
Cafe/lounge

exit

exit

exit
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3. Karyawan

Entrance

karyawan
Parkir

karyawan
Rg

absensi

Lavatory
Loker

karyawan

Hall

Hcaryawan
w

*

bekerja

*

Restoran

kantinLavatory
Lokerexit Halt

karvawan

bekeria^

karyawan

Gb 29 skema alur kebutuhan ruang karyawan

4. Pengunjung / Masyarakat Umum

entrance

1 '
Auditorium

Concert

hall

Exhibition

Parkir

Restroom

Mushala

* exit

r1

Resepsionis
Rg informasi Rg diskusi

Lounge/cafe

*

*

Retail units

—> rekreasi

Panggung
terbuka

Gb 30 skema alur kebutuhan ruang pengunjung
Berikut adalahh karakteristik ruang - ruang dengan tuntutan spesifik untuk dapat
mengakomodasi kegiatan - kegiatan yang terjadi.

no Nama Ruang Pengguna Sifat Ruang Persyaratan Khusus

1 sanggar tari budayawan

pelajar

karyawan

semi privat lapang, luas

2 studio lukis pencahayaan aiami, view bagus

3 studio musik kedap suara

4 Museum semua publik pencahayaan, display koleksi menghibur

5 Gallery pencahayaan

6 rg koleksi buku

7 rgbaca rekreatif.tenang, nyaman

8J rg diskusi orientasi kedalam

9 Auditorium serbaguna, luas.lapang

10 concert hall
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11 lounge nyaman, homy

12 panggung terbuka rekreatif, taman

13 retail units

14 mushala

15 gudang karya

16 rg index

17 loker

18 lavatory

19 restroom

20 Ruang absensi karyawan privat standar ruang kerja

21 hal) karyawan

22 gudang alat

23 kantor utama

24 kantor pengelola

25 rg meeting

26 ruang tamu

27 ruang persiapan

28 ruang audio

29 rg foto copy

30 gudang alat

31 ruang kontrol

32 kantin

33 dapur
Tabei 6. Kebutuhan Ruang

3.3.1.1 Studi Dimensi Ruang

Tabel.7. Ruang pembelajaran sejarah, seni dan budaya

standar jml
no nama ruang kapasitas luas ruang total

1 sanggar seni 10 4 1 40

2 studio seni rupa 10 4 1 40

3 studio musik 8 4 1 40

4 perpustakaan 100 - 2 400

5 ruang baca 30 2,32 2 69,6

6 ruang diskusi 10 2 2 40

7 gaieri museum 50 ~

"

400

;

Jadi total luas kebutuhan ruang untuk pembelajaran sejarah, seni dan budaya
sebanyak 1029.6 m2.

Tabel.8. Ruang pementasan dan pertunjukkan

no nama ruang kapasitas
standar

luas

jml
ruang total

1 auditorium 250 1 1 250
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2

3

4

konserhail

panggung terbuka
gaieri seni

200 0,6 1 \
- 1 \

1
!

120

100

100

Jadi total luas kebutuhan ruang untuk pementasan dan pertunjukkan sebanyak
570 m2. . . i««w«Tabel.9. Ruang pemeliharaan dan perawatan benda - benda

peninggalan

no

1

2

3

4

nama ruang

ruang persiapan
gudang penyimpanan
ruang workshop
Kantor pakar sejarah

kapasitas

5

2

standar

luas

3

9

jml
ruang total

9

10

15

9

Jadi total luas kebutuhan ruang untuk pemeliharaan dan perawatan benda -
benda peninggalan sebanyak 45 m2

Tabel.10. Ruang administrasi dan kantor

standar jml

no nama ruang kapasitas luas ruang total

1

oenaelola umum

kantor kepala 2 5 1 10
-in

2 kantor tata usaha 5 4 1 20

3 ruang tamu 5 1 1
*

4 ruang dokumen -
-

1

5

6

gudang servis \

Denaelola perpustakan

kantor pustakawan 2 5 1 ! 10

! 6
7 kantor staf 2 3 1

8 meja peminjaman 2 1 1 2

! 6
9

10

ruang dokumen - -
1

Denqelola studio

rg pengelola studio 2 3 3 | 18
11 rg pengajar 3 3 3 I 27

| 10
l 5

I 6
i 8
i

12 gudang alat -
-

1

13 gudang bahan -
-

2

14 gudang -
~

15 rgkontrol

i

Jadi total luas kebutuhan ruang untuk administrasi dan kantor sebanyak 139 m2
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Tabel.11. Ruang penunjang

standar jml j
no nama ruang kapasitas luas ruang j total

1

I

kuliner

dapur kantin 3 1,4 1 '
?

4,2

2 dapur lounge 5 1,4 1 \ 7

3 ruang cuci
gudang bahan

1 2

I

2

4 makanan - - 1 J 16

5 gudang peralatan - - 1 '
20

6 kantin 20 2 1 40

7 lounge 30 1,6 1 48

8

9

meja pelayanan 2 2 2 8

ibadah

ruang wudlu 3 1 2 6

10

11

mushala 20 1 1 20

retail

gaieri penjualan - 15 3 45

12 gudang stok - 8 3 24

13 rg pengelola 2 2 3 12

privat umum

14 restroom 5 3 2 30

15

16

toilet 5 3 2 30

privat pengelola

lavatory 20 3 2 120

17 rg loker 20 2 2 80

18

19

toilet 5 3 2 30

servis

ruang MEE - - - 30

20

21

gudang peralatan - - - 4

lain - lain

hall 20 2 2 80

22 rg penrtipan barang
rg informasi dan

60 1 1 | 60

23 reservasi 3 1 1 ! 3

24 parkir motor 140 3 1 \ 420
25 parkir mobil 60 15 1 < 900

Jadi total kebutuhan ruang untuk ruang - ruang penunjang seluas 239.5 m2

Total kebutuhan ruang :
ruang pembelajaran sejarah, seni dan budaya :1029.6 m2
ruang pertunjukkan dan pementasan seni dan budaya: 570 m2
ruang pemeliharaan bende - benda peninggalan : 45 m2
ruang administrasi dan kantor : 139 m2
ruang - ruang penunjang : 239.5 m2

3820.8 m2
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Luas total kebutuhan ruang
Luas kebutuhan ruang
Sirkulasi 25%

3.3.1.2 Hierarki Organisasi Ruang

Penggelompokkan ruang berdasar derajad ketertutupannya

Tabel.12.

no Nama Ruang Pengguna Sifat Ruang

1 sanggar tari budayawan
pelajar

karyawan

semi privat
2 studio lukis

3 studio musik

4 museum semua publik
5 gallery

6 rg koleksi buku
7 rgbaca

8 rg diskusi
9 Auditorium

10 concert hall

11 lounge

12 panggung terbuka

13 retail units

14 mushala

15 gudang karya
16 rg index

17 loker

18 lavatory

19 restroom

20 Ruang absensi karyawan privat

21 hall karyawan

22 gudang alat

23 kantor utama

24 kantor pengelola

25 rg meeting

26 ruang tamu

27 ruang persiapan

28 ruang audio

29 rg foto copy

30 gudang alat

31 ruang kontrol

32 kantin

33 dapur
Pengelompokkan

3811.8 m2

952.95 m2

4764.75 m2

47

 



3.3.2 interlasi Antar Ruang

Beberapa ruang yang mempunyai keterkaitan satu dengan yang lain
dalam fungsi maupun karakteristik ruang membuat ruang - ruang tersebut
saling berhubungan secara fisik, maupun fungsi. Integrasi dari ruang -
ruang tersebut terjadi dengan cara sebagai berikut.

3.3.2.1 Interlocking Relationship

Ruang - ruang diklasifikasikan kedalm kelompok ruang yang berbeda,
namun antar ruang dari kelompok satu dengan lainnya mempunyai
keterkaitan secara fisik karena adanya keterkaitan secara fungsi, form
follow function. Kebutuhan pengguna untuk dapat mengakses ruang dari
ruang yang satu dengan ruang lainnya secara langsung adalah alasan
utamanya.
Ruang - ruang yang mempunyai hubungan semacam ini adalah :

a. ruang baca - ruang koleksi perpustakaan - meja pelayanan - kantor
staff

b. studio seni rupa - ruang cuci
c. ruang musik - ruang kontrol
d. lobby - loker
e. ruang workshop - ruang persiapan - ruang staff kantor museum
f. ruang loker - lavatory karyawan
g. dapur - meja pelayanan - lounge
h. dapur - meja pelayanan - kantin
i. ruang pengelola retail - gaieri retail
j. ruang MEE - gudang servis
k. ruang penitipan barang - hall - ruang informasi dan reservasi
I. kelompok ruang pengelola - kelompok ruang kuliner.
m. Gaieri museum - ruang koleksi buku perpustakaan

48

 



igd^ryv^. (%ng^

rg koleksi i / sanggar
butai j I tari

(a) (b)

/ gaieri
rg i museum
persiapan

(f) ""•- - '

pengfcjar

studio

seni rupa

(c)

\ peng^jar

studio

musik

(d)

kantor

pakar

workshop

Hantpr

staff \

gudWjg

(e)
gudang alat dan bahan

ha" V ruaiig
karyawan tarriu

lobby )

i \
\ rg cuci

(h)

Gb 32 Diagram Face to face contact

rgMEE

rg pengelola

(i)

3.3.2.3 Konfigurasi Alur Gerak

Beberapa ruang terhubung satu sama lain walaupun tidak terdapat
keterkaitan fungsi maupun kegiatan. Namun karena adanya alur kegiatan dari
ruang satu ke ruang iainnnya membuat ruang - ruang tersebut menjadi
terhubung. Ruang - ruang tersebut adalah :
a. lobby - ruang koleksi buku

lobby - sanggar tari
lobby - studio seni rupa
lobby - studio musik
kantor staff- ruang dokumen
sanggar tari - ruang ganti
studio seni rupa - gudang penyimpanan
studio musik - gudang alat
lobby - gaieri museum
hall karyawan - kantor administrasi
hall karyawan - toilet
lavatory - toilet
kantor kepala - ruang tamu
lobby - dapur
ruang pengelola retail - gudang
lobby - gaieri retail
serambi - mushala

serambi - tempat wudlu
tempat wudlu - mushala

b.

c.

d.

e.

f.

g
h.

i.

j-
k.

I.

m.

n.

o.

P-

q-
r.

s.
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t. parkir - hall
u. antar masing - masing kelompok fungsi ruang

/ sanggar
I tari studio

seni rupa

gaieri
museum Aantor , [ toilet

!administrasi

rg koleksi
buku

/lobby J.,

(a);(b);(c);(d)

studio

musik
lobby

(H

/hall '\ mi )
i karyawan karyawan

(j) (k)

gudafhg j (kantir staff
dokumen

(e)

/toilet

(lavatorti

(T)

kantor

kepala

ruang

tarrii

gudang

/rg v / sanggar
\gar%) (""""tari

(f)

gudang. studio
seni rupa

(9)

/ studio

musik
gudang ): (

<h)

mushala
(serambi'

(q)

(m)

rg

pengelola

(o)

dapur ;
kantin

lobby dapur
lounge

wudlu

pria

gaieri retail

(n)
I wudiu
\pria

tobby j

:p)

mushala

wudlu

wanita

<»)

...- ....

j serambi 1 \ / \

—- hall •\--- f • parkir \

-A (r)
\ 1 '""-.—-'

(t) '""-- """

\ wanita /

Gb 33 Diagram konfigurasi AlurGerak
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. .

/ rg seni
dan

\ budaya

...-- -.,.

j rgibadah '

frgpengelol^
\ rg kesejarahan j

'-v.. ...-''

..•'-—•-.. '"--- -"'
..-• -•--.

kuliner •'(•'"" ; retail

; fungsi ruang !
i, lain /

(t)

\

Gb 34 Diagram hubungan ruang
Konfigurasi alur gerak

3.3.2.4 Hubungan Ruang

Berdasar hubungan dan keterkaitan fungsi, ruang - ruang dapat dikelompokkan
menjadi;

a. ruang fungsi kegiatan seni dan budaya
yang termasuk ruang fungsi seni dan budaya :

sanggar seni

studio seni rupa
studio musik

auditorium

konser hall

ruang koleksi buku
ruang baca
loker

ruang diskusi
ruang referensi

galen
ruang pengelola
ruang pengajar
loker

gudang alat dan bahan
meja pelayanan
ruang staff
ruang pustakawan
gudang dokumen

bentuk hubungan dari ruang - ruang kegiatan seni dan budaya :
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rg pengajar gudang

rg pefigajar
_ / sanggar

< tari

studio I rcjcuci
seni rupa (!f,„

.. ^.gudang

studio

musik .^ rgtontfo,

rg diiskusi ( rg baca rg ganti

Irg koleksi *
sbuku umum /
v / __ .

jwg pelayanan
kantor ?taff^Jf' rg ko!eksi .

gudang\ "-•—••' I buku anak /_
dokumen /""

rg"6a|a l|jg,diskusi

rg pengajar

auditorium

lobby

1""' "

\ restfoom

restroom

open stage
rg kontrol

konserhall

Gb 35 Diagram hubungan ruang
Ruang fungsi seni dan budaya

b. ruang fungsi kesejarahan
ruang - ruang fungsi kesejarahan meliputi:

gaieri museum - kantor pakar
gudang penyimpanan - ruang staff
ruang persiapan - ruang workshop

hubungan dari ruang - ruang tersebut berupa :

kantor

pakar
i

kantor

staff \
}

---.

18 /workshop
X

* i
persiapan

gaieri \
museum j

[ gudang
•-'-—„--''

ipker

J lobby /

Gb 36 Diagram Hubungan ruang
Ruang fungsi kesejarahan

ruang pengelola umum

 



ruang - ruang pengelola umum berupa :
kantor kepala - ruang dokumen
kantor tata usaha - lavatory
ruang tamu - toilet
loker - hall karyawan

hubungan ruang yang terjadi pada ruang - ruang tersebut adalah

kantor

toilet

administrasi
/ kantor

kepaJa

layaton

loker

ha» , ruang
karyawan tamu

Gb 37 Diagram Hubungan ruang
Ruang pengelola umum

d. ruang fungsi kulinari
ruang - ruang fungsi ini adalah :

dapur kantin
dapur lounge
lounge
kantin

ruang pelayanan
hubungan ruang - ruang fungsi ini adalah

gudang bahan makanan
gudang alat
ruang cuci

gudang alat dan bahan

rg pelayanan _, „ rg pelayanan

I kantin M ^sdapur
/ v *- kantin

lobby dapur( j I, lounge j
lounge^ * j

, rg cua

Gb 38 Diagram Hubungan ruang
Ruang fungsi kulinari

e. ruang fungsi ibadah
yang termasuk ke dalam ruang - ruang ibadah adalah :
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tempat wudlu
mushala

serambi mushala

hubungan yang terjadi antara mang - mang tesebut adalah

^ .^

,_- .^ f wudlu i
/ pria

j mushala
(serambi)

wudlu /
/ wanita }

Gb 39 Diagram Hubungan ruang
Ruang fungsi ibadah

f. ruang fungsi retail unit
yang termasuk fungsi mang - ruang retail unit adalah :

gaieri retail
ruang pengelola
gudang stok

sedangkan hubungan yang terjadi antar ruang - ruang tersebut adalah:

gudang
/ i rg

gaieri retail I j lobby
1 \

pengelola

Gb 40 Diagram Hubungan ruang
Ruang fungsi retail unit
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g. ruang servis

ruang - ruang yang termasuk adalah
ruang MEE
gudang

hubungan mang yangterjadi adalah :

Gb 41 Diagram Hubungan ruang
fungsi ruang servis

h. fungsi ruang lain
ruang - ruang ini adalah kelompok ruang yangtidak termasuk kedalalm kategori
ruang - ruang diatas, termasuk didalamnya :

hall

parkir kendaraan
mang informasi dan reservasi
mang penitipan barang

hubungan yang terjadi diantara ruang -ruang tersebut adalah :

rg penitipan
barang

hall

rg informasi
dan reservasi

parkir

Gb 42 Diagram Hubungan ruang
Ruang fungsi lain

Sehingga masing
antar mang:

masing dari kelompok ruang tersebut memiliki hubungan
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,---—-•-..

/ rg seni
\ dan

budaya

....-—-....
, _„^

j rg MEE )
/

| rg ibadah )

">—<'' j rg kesejarahan J '"""-—-•""'

tg pengelola

\ ..••'~>''^'^-^-'-. ""- -'"""

kuliner t

/ \

/ /

( retail )

\ fungsi ruang i \ /
\ lain "•--.—-.--••'

Gb 43 Diagram Hubungan ruang
Kelompok ruang lain

3.3.3 Karakteristik Ruang

Fungsi mang tertentu mempunyai tuntutan yang spesifik terhadap fisik
mang untuk dapat mendukung fungsi yang terjadi di dalam mang. Ruan -
mang yang mempunyai karakteristik ruang yang serupa atau mendekati
sama, memungkinkan adanya satu hubungan antar ruang dan ruang
dengan konteks sitenya

3.3.3.1 Pencahayaan
Pencahayaan alami
Beberapa ruang membutuhkan pencahayaan alami, selain untuk dapat
menghemat energi dan estetika, juga untuk kepentingan termal dan
visual. Sebagian besar mang membutuhkan pencahayaan ini sebagai
penerangan di siang hari, namun ada beberapa mang yang
membutuhkan secara intens, yaitu :
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mang gaieri museum
gaieri seni
studio seni rupa
mang baca

3.3.3.2 Volume mang
besar kecil volume mang ditentukan oleh jumiah pengguna dan luas
geraknya. Ruang - ruang yang membutuhkan volume ruang yang
besar kerena jumiah penggunanya adalah ;
auditorium

konserhall

hall

panggung terbuka
mang koleksi perpustakaan
gaieri museum
gaieri seni
sedangkan ruang yang volumenya ditentukan oleh luas gerak
penggunanya adalah
sanggar tari
panggung terbuka

3.3.3.3 Akustik Ruang
ruang - mang yang membutuhkan perencanaan akustik yang spesifik
adalah;
studio musik

auditorium

konserhall

3.3.3.4 Derajad Ketertutupan Ruang
ketertutupan ruang lebih mengarah pada fisik pembatas ruang,
hubungan dengan mang Iuar dan kebutuhan visual.
Ruang terbuka:
sanggar tari

3.3.3.5 Keserbagunaan Ruang
keserbagunaan mang atau fungsi ganda mang dapat dikarenakan :
fungsi yang sama waktu penggunaan berbeda
panggung terbuka
karakteristik ruang sama
gaieri

3.3.3.6 Ruang - Ruang Yang Dapat Disesuaikan
beberapa tidak mempunyai karakteristik ruang yang spesifik dan fungsi
mang dapat diakomodasi dengan standar ruang. Ruang - ruang
tersebut adalah:

lobby
dapur
gudang
ruang - ruang servis
ruang - ruang pengelola
mang ibadah
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Dapat pula disimpulkan beberapa ruang yang membutuhkan karakteristik ruang
yang kompleks dan intensif adalah :

1. sanggar seni
2. studio musik

3. auditorium

4. konserhall

5. panggung terbuka
6. gaieri seni
7. mang kontrol
8. mushala

3.3.4 Sirkulas

Ruang - ruang yang berada dalam satu kelompok fungsi maupun yangtidak
dihubungkan dengan jalan. Jalan dan ruang dapat terhubung dengan :

jalan melewati mang
bentuk jalan kondisional bergantung pada penempatan lay out mang.
Antara jalan dan man dapat digunakan mang - mang perantara
sebagai penghubung, semacam teras atau lobby. Bentuk jalan ini
menghubungkan:
- antar kelompok fungsi mang
jalan menembus mang
jalan yang memotong ruang bermaksud untuk menimbulkan pola
gerak dan istirahat di dalam mang. Ruang - ruang yang membutuhkan
pola jalan ini adalah :
- panggung terbuka
- gaieri seni
- sanggar tari
- studio seni rupa
- hall

jalan berakhir dalam mang
penempatan ruang yang memiliki fungsi spesifik membutuhkan
pencapaian yang khusus pula. Biasanya pola jalan ini menunjukkan
jenis -jenis mnag privat atau mang - ruang yang penting. Ruang yang
menggunakan pola ini adalah :

> kelompok mang seni dan budaya
- konserhall

- studio musik

- gudang
> kelompok mang kesejarahan

- gaieri museum
- ruang penyimpanan

> kelompok mang pengelola
- mang kepala
- ruang tamu

> kelompok ruang retail
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- gudang stok
> kelompok ruangkuliner

- lounge
- kantin

> kelompok mang ibadah
- mushala

> kelompok ruang MEE

. 1! ;:

,nL _JL _ LjlJ . . / ^ }
i II

li

|

f

\
I

•

i
!

Gb 44 Pola hubungan ruang dan jalan
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BAB IV KONSEP PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN

4.1 Tata Ruang

Tata Ruang bangunan tergantung pada pembagian zona mang - mang.
Beberapa ruang yang mempunyai karakteristik sesuai dengan eksisting
bangunan akan menempati ruang - ruang eksisting bangunan. Ruang -
mang tersebut adalah :

gaieri museum
ruang koleksi buku
ruang baca
mang diskusi

Pembagian zona mang pada site :

ENTRANCE

zona A zona B
AREASERVIS W J'" '^"

im

3 zona C

rSr3 zona D Q

Gb 45 Pembagian Zona
Bangunan Stasiun Demak

Ruang bersifat tertutup, karen apecapai ruang
hanya meialui ruang sebelumnya dan tidak
berhubungan langsung dengan mang Iuar.
Ruang ini memiliki potensi sekuritas dan
privatisasi yang tinggi.

Ruang bersifat fungsional dan
akomodatif. Pencapaian mang mudah
dan berhubungan langsung dengan
ruang Iuar dari beberapa arah. Volume
mang yang cukup besar juga menjadii
potensi ruang untuk dapat digunkan
dengan lebih fungsional.

j Gb.46.a. zona A

zona Al !
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Ruang bersifat semi privat, tidak berhubungna dengan ruang
lainnya, dengan pencapaian ruang langsung dari mang Iuar.

Secara umum sifat masing -
masing man dalam Zona B sama.
Terpisah satu sama lainnya, yang
membedakan hanya dimensinya
saja.Masing - sani mang
berhubungan langsung dengan
ruang luar.Kecuali untuk ruang
yang berdimensi palig besar,
memiliki potensi lebih fungsional
karena memiliki dua arah
pencapaian ruang.

zona B

Gb.46.b. zona B

Aslinya merupakan ruang
perantara hail dengan peron
terminal Kereta api. Namun
karena dengan volume mang
yang cukup besar dan lapang,
juga dengan adanya hubungan
langsung dengan ruang - mang
zona A dan B, mang ini dapat
difungsikan dengan lebih optimal
lagi.

D

S

zona D

Q

zona Cl
Gb.46.c. zona C

C3

Gb.46.d. zona D

Volume mang zona ini sangat besar dan luas, yang nenjadi kendala adalah
karakterisrik ruang yang bersifat terbuka dan berhubungan langsung dengan
mang - man Iuar. Kebutuhan ruang pada Taman Budaya Demak membutuhkan
pembatas man yang jelas dan terpiah dengan man Iuar, akan tetapi jika mang ini
diberi pembatas ruang secara masif, akan menguurangi nilai mang karena
memeang sebagai peron terminal, dibuat terbuka.

4.2 Siteplan

Dalam gaya arsitektur Eropa yang simetris, pintu masuk ke dalam bangunan
akan sejajar dengan jalur pencapaian bangunan yang juga merupakan sumbu
simetri bangunan.
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Dalam hal ini, karena bagunan Stasiun Demak merupakan sebuah tujuan, maka
entrance utama lebih baik jika tidak diletakkan pada bangunan, namun
orientasinya langsung pada bangunan yang di konservasi.
Pintu masuk akan membedakan ruang dalam dengan ruang Iuar, walaupun jiak
mangna mempunyai karakteristik ruang yang sama. Bentuknya hams dipertegas
untuk dapat membedakan dengan bukaan yang lainnya.

Bentuk pintu masuk bangunan dapat ditonjolkan dengan
sumbu simetris

ornamental

kontras dengan bentukan lainya, dapat dimajukan, atau menjorok ke
dalam, lebih besar,

Tujuan utama perancangan adalah melestarikan bangunan Stasiun Demak,

sehingga secara fisik, bangunan dijadikan sebagai tujuan. Dalam pencapaian

bangunan, jalan masuk adalah tahap pertama untuk dapat melihat, merasakan

dan menggunakan sebuah bangunan.

4.3 Tampak

BentukaN - bentukan yang terdapat pada penampilan bangunan berupa kotak -
kotak persegi yang diletakkan secara simetri

simetris
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simetris asimetris

Gb.47. Pola bukaan eksisting bangunan
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Gb.48. Alternatif pola tampak

dalam konservasi, walaupun bangunan baru dibuat untuk mendukung fungsi
bam pada bangunan lama, kedua bangunan harus dapat dibedakan. Kontradiksi
kedua bangunan ini disatukan dengan satu aspek unity.

Aspek kesatuan yang menghubungkan penampilan eksisting bangunan dengan
bangunan baru adlah pola penampilan bangunan :
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simetri asimetri

pola bukaan persegi

Tampak bangunan diekspose jelas dari jalur masuk jalan utama ke dalam site.
Bentuk semacam ini memperjelas tujuan akhir jalur secara visual.

4.4 Sistem Bangunan

4.4.1 Struktur Dan Konstruksi

4.4.2 Sanitasi

4.4.2.1 Penyediaan Air Bersih

Adanya menara air menunjukkan bahwa bangunan menggunakan sistem

downfeet untuk penyediaan air bersih. Sistem ini sebaiknya tetap

digunakan, baik untuk bangunan konservasi maupun pada massa

bangunan baru.

4.4.2.2 Pembuangan Limbah

Adanya beberapa massa bangunan tidak memungkinkan adanya

pembuangan akhir yang terpusat, sehingga untuk masing - masing

massa bangunan memiliki unit Tempat Pembuangan Akhir sendiri -

sendiri.

4.4.2.3 Mekanikal dan Elektrikal

Pada bangunan konservasi sudah memiliki jaringan Listrik. Masing -

masing massa bangunan sebaiknya memiliki jaringan elektrikal dengan

suplai listrik sendiri - sendiri. Hal ini dikarenakan pada masing - masing

bangunan memiliki kubutuhan listrik yang berbeda, tergantung dati

kebutuhan kegiatan yang terjadi di dalamnnya.

4.4.2.4 Penghawaan

Penghawaan alami sudah menjasi ciri dari bangunan kolonial - indisch.

Namun pada ruang - mang tertentu, membutuhkan suhu udara yang

spesifik, sehingga sebaiknya menggunakan unit - unit penghawaan

buatan.
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BABV LAPORAN PERANCANGAN

5.1 TATA RUANG

Ruang - mang yang mewadahi fungsi - fungsi bangunan sebagai Taman
Budaya dibagi kedalam tiga massa bangunan. Dua massa bangunan,
massa A dan massa B merupakan massa bnagunan baru, dan bangunan
Stasiun Demak.

5.1.1 BANGUNAN STASIUN

Peletakkan fungsi ruang pada bangunan berdasar pembagian zona mang
5.1.1.1 Zona A

Dalam zona A terdapat tiga mang fungsional dan mang- mang
lavatory. Area ruang lavatory tidak disentuh karena mempunyai
pola ruang yang sangat spesifik. Tiga runag fungsional akan
menjadi ruang kantor staff museum dan ahli sejarah, mang
workshop dan Persiapan dan ruang penyimpanan koleksi museum
yang berhubungan langsung dengan ruang sebelumnya.

Ruang penyimpanan koleksi museum
Koleksi museum yang bemilai tinggi membutuhkan
tempat yang tertutup dan hanya bisa diakses oleh
karyawan dan staff museum saja.

r
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Ruang workshop dan persiapan
Ruang workshop dan persiapan
membutuhkan akses yang
langsung dan cepat ke dalam
ruang gaieri museum. Dan akses
langsung ke mang penyimpanan
koleksi museum.

zona A1 j Gb49a zona A

Ruang kantor staff museum dan ahli sejarah
Walaupun mang tidak berhubungan langsung dengan mang -
ruang yang lain, namun masih dapat dicapai karena masih
dalam satu zona.

5.1.1.2 Zona B

Pada zona ini terdapat empat mang fungsional dimana salah
satunya mempunyai akses langsung kea rah hall. Empat mang itu
akan menjadi mang penitipan barang, dua ruang diskusi dan satu
mang slideshow.
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Ruang penitipan barang
Ruang berhubungan
langsung dengan front
office penitipan barang.
Ruang juga mempunya
akses dari peron, yang
difungsikan sebagai
tempat pengambilan
barang.

Ruang slideshow
Ruang pemutaran
dokumentasi -

dokumentasi milik
museum.

-W

zona B

Gb.49.b. denah zona B

Ruang diskusi
Kegiatan diskusi membutuhkan suasana yang tenang
dan tidak terganggu. Ruang - ruang diujung mampu
mengakomodasi.

5.1.1.3 Zona C

Ruang ini sangat terbatas luasnya, di dalamnya hanya akan dipakai
sebagai ruang gaieri museum dan sebagai ruang pengambilan
barang yang dititipkan.

ruang gaieri museum
ruang berada tepat
berada di depan hall
sehingga
museum

sesuatu

diutamakan

nampak jelas.

maksud

sebagai
yang

menjadi
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zona C|
Gb. 49.C. denah zonaC

Namun karena mang ini terbuka dan berhubungan langsung
dengan ruang Iuar, maka untuk membatasi digunakan dinding
kaca, agar tidak mengaburkan bentuk ruang yang sebenamya.
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5.1.1.4 Zona D

Ruang peron terminal ini sangat luas dan terbuka tidak memenuhi
karakteristik dari kebutuhan mang Taman Budaya Demak. Namun
agar ruang ini dapat dihidupkan kembali sebagian difungsikan
sebagai museum, namun ruang akan ditutup dengan dinding kaca
agar tidak mengaburkan bentuk asli dari bangunan, bagian yang
lain difungsikan sebagai peron kereta api wisata dan pusat jajan
Demak.

ra zona D

Gb.49.d. denah zona D

5.1.1.5 Sirkulasi Dalam Bangunan
Entrance masuk ke dalam bangunan dibuat tertutup, yaitu hanya
sebagai entrance museum. Sehingga untuk dapat mencapai ruang
fungsi yang lain harus meialui museum dahulu, namun ada juga
akses yang tidak meialui museum, namun hams memutar
bangunan stasiun. Hal ini dimaksudkan agar alur kegiatan
pengunjung di dalam bangunan Stasiun menyebar dan menyentuh
keselumhan bangunan. Keluar dari ruang display museum,
pengunjung akan memasuki mang tunggu untuk kereta wisata di
peron bagian barat, akses untuk keluar dari peron ada di bagian
timur, pada ruang kedatangan kereta wisata.

Gb. 50. alur sirkulasi di dalam bangunan
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5.1.2 MASSA A

Massa bangunan seluas 2010 m2 ini terdiri dari dua massa bangunan
sederhana bertingkat, massa A1 dan tidak bertingkat, massa A2. Dua
massa bangunan di gabung dengan adanya dilatasi dan void di antaranya
yang berfungsi selain untuk menonjolkan entrance bangunan juga untuk
memasukkan cahaya alami ke dalam bangunan.
5.1.2.1 Massa A1

Bangunan mempakan bangunan sederhana berlantai dua.
5.1.2.1.1 Lantai 1

Ruang - mang yang berada di dalam bangunan adalah mang -
ruang yang berfungsi sebagai kantin, lounge, dapur, dan
perpustakaan. Kantin dan lounge diletakkan pada ujung dari
bangunan dengan pertimbangan alur pengunjung akan berakhir
pada ruang - mang tersebut sebagai temapt untuk beristirahat.
Perpustakaan diletakkan ke dalam bangunan dengan
pertimbangan bahwa penggunanya adalah kelompok masyarakat
local, dimana alur kedatangannya tidak harus diarahkan.

5.1.2.1.2 Lantai 2

mang - ruang yang berada di lantai ini adalah mang - mang untuk
kegiatan kesenian, yaitu dua mang studio musik, satu mang studio
rekam, satu ruang control, satu mang penyimpanan alat - alat
musik, dua ruang sanggar tari, dan satu ruang untuk pengajar.
Ruang - ruang tersebut diletakkan di lantai dua atas pertimbangan
pengguna ruang adalah dari kalangan masyarakat local dimana
alur kedatangannya tidak hams diarahkan.
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Gb.51.a.Denah lantai 1
Massa A
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5.1.2.2 Massa A2

Fungsi mang yang terdapat di dalam massa ini adalah studio seni
mpa, mang pengajar, mang - mang retail, dan lavatory. Ruang -
ruang retail dan gaieri seni diletakkan di muka bangunan karena
mang - ruang tersebut bersifat komersil dan berhubungan
langsung dengan alur sirkulasi pengunjung.

5.1.3 MASSA B

Fungsi ruang yang terdapat di dalam massa ini adalah auditorium
dan ruang - ruang kantor. Walaupun ruang auditorium bersifat
public karena disewakan, tetapi tidak digabung dengan fungsi
mang public yang lain karena atas pertimbangan kedekatan
dengan ruang parkir kendaraan.
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UCM* MASSA*

Gb.51.b. Denah lantai 2
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Gb.52. denah massa B

5.2 SITEPLAN

Tapak dibagi ke dalam beberapa zona kelompok ruang., yaitu :
a. zona massa bangunan Stasiun
b. zona massa bangunan A
c. zona massa bangunan B
d. zona parkir kendaraan
e. zona taman dan panggung terbuka
f. zona area terbuka

mang tapak dibentuk dengan adanya perbedaan elemen pembentuk.
Sirkulasi dalam tapak menggunakan aspal kasar. Dibatasi dan adiarahkan
dengan adanya vegetasi. Secara umum pembatas area sirkulasi bempa
groundcover rumput yang ditegaskan dengan menggunakan pas batu kali
kecil.

Beberapa area di sekitar massa bangunan menggunakan pavingblok
sebagai ground cover.

69

 



Gb.54. Aksesibilitas Site

Parkir kendaraan diletakkan

di site bagian depan dengan
pertimbnagan agar sirkulasi
kendaraan tidak

mengganggu dan menutupi
bangunan Stasiun Demak.

area depan bangunan
Stasiun dibersihkan dari

segala macam bentukan
untuk mengekspose tampak
bangunan yang merupakan
landmark kawasan.

Masaa bangunan baru diletakkan disisi bangunan Stasiun dengan tujuan
untuk membingkai bnagunan dan menonjolkannya.

5.2.1 SIRKULASI TAPAK
Untuk dapat menyatukan Eksiting bangunan dengan dua gubahan massa
yang bam, digunakan sebuah ruang terbuka. Namun dalam eksisting
adanya jalan yang frontal menuju langsung bangunan menjadi kendala.
Sehingga jalan tersebut dipotong dan diputar mengitari site. Sehingga
diantara tiga masa bangunan terdapat satu mang terbuka yang luas yang
menjadi penyatu . namun jalan akses menuju bangunan tetap dibuat lurus
pada sumbu simetrinya, namun hanya bagi pejalan kaaki saja.
Entrance ke dalam site meialui tengah site untuk menekankan simetrisitas
bangunan. Namun dengan adanya dua massa bangunan baru, sehingga
sirkulasi dibagi agar ketiga massa bangunan dapat diakses.
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Gb. 55. Sirkulasi dalam Site

££?keXaln diletakkan di site bagian depan dengan pertimbanganSs^utsf kendaraan tidak mengganggu dan menutup. bangunan
» Demak. Ruang parkir kendaraan dibag, menjad, beberapa
ae'°mPk»Uk ruang parkir bus, berkapasitas 5bus besar. Diletakkan

di utara site tepat barat entrance kendaraan.b KeSok S parkir mobil, dengan kapasitas menampung,40
mobrParkir pada barat bangunan massa Bdan utara ruang pariur

c SK"CpaTsepeda motor, dengan kapasrtas 1«5 motor
d Srpok3rgUparseSdBa motor karyawan, dengan «

12 sepeda motor pada selatan bangunan massa B, sebelah barat
. Kllom^otruang pari* kendaraan area servis, dengan kapasitas 4

mobil. Diletakkan pada timur massa,ban9un,anmAn!,ri(ir „rana 45-Untuk Darkir mobil dan bus menggunakan sistem parkir serong ».
Untuk p1* kendaraan area servis dan sepeda motor menggu"kaan
sistm £ri* Sanjar. Sirkulasi parkir di dalam tapak samam sekal tidak
meteXtengah tapak, terutama bagian muka bangunan Stasiun
dikhususkan untuk pejalan kaki saja.
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52 3 PANGGUNG TERBUKA
"" Panggung terbuka pada site diletakkan di utara bangunan massa AArea

ini digunakan sebagai taman dan tempat pertunjukkan terbuka.
Diletakkan pada akhir dari alur sirkulasi pengunjung.
Panggung terbuka berbentuk podium biasa dengan perma.nan pada
elevasi ketinggian tanah. Area penonton sempa anak tangga yang
meHngkupTsebuah area trbuka di tengahnya. Untuk bag.an pangung d.
b^akan dengan ada peninggian lantai setinggi 40 cm di atas ketmgg.an
area terbuka tersebut sebagai bingka. dan panggunag digunakan
vegetasi.

Panggung terbuka pada site
diletakkan di muka. Pada
akhir dari alur sirkulasi
pengunjung.

Area taman untuk duduk -
duduk dan beristirahat.
Diletakkan pada akhir alur
sirkulasi pengunjung.

5.2.4

Gb.56. taman dan panggung terbuka

Vegetasi yang digunakanpada tapak terbagi menjadi 4 yaitu pohon
peneduh, pohon pengarah, tanaman hias.dan Penutup tanah.
T Untuk peneduh digunakan pohon ketepeng, pohon buah bei.mbsm

dan pohon akasia. Pada beberapa pohon peneduh, yaitu pada
pohon peneduh di area parkir bus dan pohon peneduh diarea
panggunag terbuka, pohon di batasi dengan dinding 1bata setmng.
60 cm yang juga dapat dgunakan sebagai tempat duduk

b Untuk pengarah menggunakan pohon siwalan. Diletakkan untuk
menegaskan arah pandangan ke arah bangunan Stasiun tepat d«
depan bangunan massa A dan B, simetris. Selam rtu juga
diletakkan pada area parkir untuk mengarahkan alur kendaraan.

b Untuk tanaman hias digunakan lili putih, soka, semak teh - tenan
dan portulaca. Tanaman selain sebagai omamen juga sebagai
elemen pembentuk ruangan sirkulasi maupun ruang fungsional.

c Untuk penutup tanah digunakan rumput gajah, rumput jepang
paving blok, paving semen kasar, dan lantai batu kali. Rumput
selain sebagi ground cover juga digunakan sebagas pembentuk
area sirkulasi pada area terbuka di muka bangunan Stasiun.
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Tampak bangunan massa bam mengikuti modul dari bangunan eksisting.
Irama dibentuk dengan adanya pengulangan - pengulangan dan kolom-
kolom dan pintu - jendela. Kesan sinetris ditonjolkan serupa dengan
eksisting bangunan, dengan pintu entrance di tengan^ Namun bangunan
bam dibedakan dengan entrance bangunan ditank ke dalam, bukannya
ditonjolkan, tetapi dengan tetap menegaskan sebagai sumbu s«metns.

ilUjUjLJLiJ;
tamoaK

Gb.57.a. Tampak muka bangunan massa A

ii u i.iCfHOT XKff • n
t u

Gb.57.b. Tampak mukabangunan massa B

i^lJ^MMtmi^Md
#*„**A&

Gb.57.c. tampak kawasan

Adanya elemen - elemen horisontal pada tampak kedua massa bangunan baru
menekankan point of interes pada bangunan Stasiun Demak.
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5 4 SISTEM BANGUNAN
54 1 SISTEM STRUKTUR DAN KONSTRUKSI

t^ara urnum's^" endukung seluruh massa bangunan tidak
SitrunCCrmrsa^menggunakan pondasi setempa,
rian oondasi footplat untuk menahan beban pada bangunan.££t^ yanfl digunakan baik oleh «^A majunma«B
adalah sistem rangka, menggunakan kolom dan balok dan beton
bertulang.

'S-J»F-

Gb.58.a. Rencana Pondasi

- » is « '

-"4- ff *

Gb.58.b. Rencana Kolom Balok

l
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5.4.1.2 Sistem Konstruksi
Konstmksi atap yang digunakan oleh ketiga massa bangunan adalah
konstmksi atap kayu. Dengan bentuk atap limasan yang ditumpu oleh
kolom bangunan. Konstruksi kayu menggunakan plat - plat baja pengikat
140 mm sebagai joint. Penutup atap menggunakan genteng.

5.4.2 SISTEM SANITASI
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Gb.59. Detil Konstruksi Atap

5 4.2.1 Sistem Penyediaan Air Bersih
Jaringan air bersih menggunakan jaringan dari PAM untuk memenuhi
kebutuhan air bersih KM/WC, jaringan pemadam kebakaran,
penghawaan dan sumber air bersih untuk kegiatan kuliner. Penyediaan
air bersih menggunakan sisitem doen feet, air disimpan di dalam tangki air
yang diletakkan di atap bangunan massa Adan disimpan di dalam water
reservoir pada menara air, untuk kebutuhan bagi kegiatan - kegiatan di
dalam massa B dan bangunan Stasiun.
Distribusi air bersih menggunakan sistem pipa tunggal. Air yang dipompa
dari sumur ke dalam tangki meialui pipa yang berbeda dengan pipa untuk
pendistribusian air di dalam bangunan.

Gb.60. Rencana Plumbing
vertikal
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5.4.2.2 Sistem Buangan Limbah Kotor
Jaringan air kotor bempa limbah ca.r yang berasal dan KM/ WC
penghawaan dan kegiatan kuiiner. Pembuangan mengguntouj
sumur peresapan sendiri. Masing - masing massa bangunan
menggunakan sumur peresapan yang berbeda.

-.'li

1.

~a

Gb.61. Rencana Plumbing
horizontal

5 4 2 3 Sistem Mekanikal Dan Elektrikal
Sumberdaya masing - masing massa bangunan menggunakan :

jaringan daya PLN sebagai sumberdaya Utama
genset sebagai sumberdaya cadangan

5 4.2.4 Sistem Penghawaan
Selain menggunakan penghawaan alami, beterapa mang juga
menggunakan penghawaan buatan unit - unit HVAC. Ruang yang
menggunakan HVAC terpusat hanya pada ruang - ruang un,t bangunan
baru Pada unit bangunan lama beberapa ruang yang menggunakan
penghawaan buatan menggunakan unit - unit HVAC.
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